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ABSTRAK

Utari Prantika Hasibuan, 1402030067, Pengembangan Pembelajaran
Matematika Dengan Menggunakan Model Realistic Mathematics Education
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa MTS. Skripsi,
Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana perangkat
pembelajaran matematika dengan model Realistic Mathematics Education hasil
pengembangan pada siswa MTs. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa RPP, Bahan ajar, LKPD, Media pembelajaran,
dan perangkat penilaian berbasis Realistic Mathematics Education pada materi
kesebangunan dan kekongruenan untuk siswa MTs kelas IX. Kualitas produk
yang dikembangkan dinilai berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Prosedur Pengembangan perangkat pembelajaran mengacu pada
model pengembangan 4-D, yaitu Define (Pendefenisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), dan Desseminate (Penyebaran). Karena keterbatasan
peneliti, penelitian dilakukan hingga tahan develop. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas IX-3 MTs Negeri 2 Medan. Instrumen yang digunakan untuk mengkur
kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah lembar penilaian
RPP, Bahan ajar, LKPD, Media pembelajaran, dan Perangkat penilaian untuk
mengukur  kevalidan perangkat tersebut.Kualitas kevalidan  perangkat
pembelajaran memenuhi kriteria valid berdasarkan skor rata-rata RPP yaitu 3,85
dari skor maksimal 5,00 dengan kriteria baik. Skor rata-rata bahan ajar yaitu 3,73
dari skor maksimal 5,00 dengan kriteria baik. Skor rata-rata LKPD yaitu 3,83 dari
skor maksimal 5,00 dengan kriteria baik. Skor rata- rata media pembelajaran yaitu
3,83 dari skor maksimal 5,00 dengan kriteria baik, dan skor rata-rata THB yaitu
3,79 dari skor maksimal 5,00 dengan kriteria baik.

Kata kunci : Perangkat Pembelajaran, Realistic Mathematics Education.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi manusia yang dapat
menentukan kualitas hidupnya. Tujuan pendidikan adalah sebagai petunjuk arah
bagi siswa agar dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada didirinya,
sehingga bermanfaat bagi perkembangan dirinya dan memiliki sifat dan sikap
yang mampu mempertahankan dirinya ditengah perubahan dan perkembangan
zaman.

Untuk itu di dalam proses pendidikan tidak lepas dengan proses
pembelajaran. Baik proses belajar peserta didik atau proses mengajar yang
dilakukan pendidik. Agar proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang
diharapkan dibutuhkan fasilitas, media, metode maupun strategi yang tepat, sesuai
dengan kapasitas peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTs Negeri 2 Medan
bahwa pembelajaran yang dilakukan adalah menjelaskan materi pelajaran dengan
sebaik-baiknya, memberikan contoh-contoh soal, dan kemudian memberukan
latihan soal. Guru masih dihadapkan pada persepsi bahwa peserta didik dikatakan
memahami konsep jika peserta didik mampu menjawab soal-soal latihan yang
diberikan. Pembelajaran seperti ini tentu tidak akan mampu mengoptimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang menyebabkan rendahnya pencapaian hasil
belajar matematika. Sebaiknya pembelajaran diarahkan pada penemuan kembali

konsep-konsep matematika. Hal ini diduga terjai karena perangkat pembelajaran



yang digunakan belum sepenuhnya mendorong peserta didik dalam
mengembangankan kemampuan pemahaman konsep.

Perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan Yyang
dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran persiapan
mengajar merupakan salah satu tolak ukur dari suksesnya seorang guru.
Kegagalan dalam perencanaan sama saja dengan merencanakan kegagalan. Hal itu
menyiratkan betapa pentingnya melakukan persiapan pembelajaran melalui
pengembangan perangkat pembelajaran.

Perangkat pembelajaran dapat memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelajaran dan memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri,
perangkat pembelajaran yang dimaksud disini ialah RPP, Bahan ajar , Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), Media pembelajaran, dan Tes Hasil Belajar (THB).

RPP yang digunakan sebaagai pedoman pelaksanaan pembelajaran oleh
guru seharusnya disusun sendiri oleh guru yang bersangkutan dan benar-benar
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada kenyataannya guru
mengalami kesulitan dalam menyusun RPP sehingga berbagai upaya yang mereka
lakukan antara lain melihat contoh RPP yang telah ada di internet.

Agar dapat tercipta pembelajaran yang baik guru juga harus memberikan
kesempatan peserta didik untuk berperan aktif dalam setiap pembelajaran yang
dilakukan. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan guru agar siswa dapat
berperan aktif dan mandiri untuk mengembangkan pengetahuannya adalah dengan
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD menyajikan materi

secara ringkas dan sistematis, sehingga siswa dapat dengan mudah



mengkontruksikan informasi-informasi  yang disampaikan. LKPD juga
menyediakan soal yang beragam sehingga dapat meningkatkan pengalaman siswa
untuk menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang berhubungan dengan
kehidupan sehari — hari maupun persoalan yang abstrak.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dikembangkan suatu
perangkat pembelajran berbasis Realistic Mathematics Education. Perangkat yang
dikembangkan disesuaikan dengan Kurikulum 2013 dan tahapan — tahapan pada
RME. Perangkat yang dimaksud adalah RPP, Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta
Didik(LKPD), Media pembelajran, dan TesHasil Belajar (THB).

Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 4-D yang
terdiri dari Define, Design, Develop, dan Disseminate.Tetapi pada penelitian ini
hanya sampai tahap develop. Model 4-D dipilih karena model pengembangan ini
merupakan dasar untuk melakukan pengembangan perangkat pembelajaran.
Tahap-tahap pelaksanaan dibagi secara detail dan sistematik sehingga peneliti
mengetahui hal-hal yang dilakukan terlebih dahulu untuk setiap tahapan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk mengangkat judul
“Pengembangan Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model
Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan Kemampuan

Pemahaman Konsep Siswa MTs”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran yang digunakan disekolah masih terpusat oleh guru sehingga
peran siswa dikelas tidak terlihat

2. Pembelajaran disekolah belum dilaksanakan dengan maksimal.

3. Perangkat pembelajaran yang ada belup dapat membuat peserta didik untuk
berperan aktif dan mandiri dalam setiap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan.

4. Kebanyakan LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah suatu
ringkasan materi dan kumpulan soal yang tidak memberikn kesempatan
peserta didik unruk dapat menemukan konsep dari materi tersebut secara
mandiri.

5. Kesulitan siswa untuk menerjemahkan persoalan-persoalan ke dalam kalimat

matematika.

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas maka
dalam penelitian ini, penelitian membatasi permasalahan yaitu:
1. Pengembangan pembelajaran matematika realistik meliputi RPP, Bahan ajar,
LKPD, Media pembelajaran, dan perangkat penilaian pada siswa MTs
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kesebangunan dan

Kekongruenan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana perangkat
pembelajaran matematika dengan model Realistic Mathematics Education hasil

pengembangan pada siswa MTs ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah: Untuk mengembangkan pembelajaran matematika dengan model Realistic

Mathematics Education pada siswa MTSs.

F. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, diperoleh perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Media Pembelajaran, dan Penilaian Hasil Belajar (THB) berbasis

Realistic Mathematics Education.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kemampuan Pemahaman Konsep
1. Pengertian Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep terdiri dua kata pemahaman dan konsep. Dalam
kamus Besar Bahasa Indonesia, paham berarti mengerti dengan tepat. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Sadiman (2008: 42) yang menyatakan bahwa
Pemahaman atau comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu dengan
pikiran. Oleh sebab itu, belajar harus mengerti secara makna dan filosofinya,
maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa
memahami suatu situasi.

Mulyasa (2005: 78) menyatakan bahwa pemahaman adalah kedalaman
kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu. Sejalan dengan pendapat di atas,
Rusman (2010: 139) menyatakan bahwa pemahaman merupakan proses individu
yang menerima dan memahami informasi yang diperoleh dari pembelajaran yang

didapat melalui perhatian.

Winkel (2000: 44) menyatakan bahwa konsep dapat diartikan sebagai
suatu sistem satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri
yang sama. Konsep matematika disusun secara berurutan sehingga konsep
sebelumnya akan digunakan untuk mempelajari konsep selanjutnya. Misalnya

konsep luas persegi diajarkan terlebih dahulu daripada konsep luas permukaan



kubus. Hal ini karena sisi kubus berbentuk persegi sehingga konsep luas persegi
akan digunakan untuk menghitung luas permukaan kubus. Pemahaman terhadap
konsep materi prasyarat sangat penting karena apabila siswa menguasai konsep
materi prasyarat maka siswa lebih mudah untuk memahami konsep materi
selanjutnya.

Menurut Soedjadi (2000: 14) konsep adalah ide abstrak yang dapat
digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan obyek.
Sebagai contoh, segitiga adalah nama dari suatu konsep abstrak dan bilangan asli
adalah nama suatu konsep yang lebih kompleks karena terdiri dari beberapa
konsep yang sederhana, yaitu bilangan satu, bilangan dua, dan seterusnya. Konsep
berhubungan erat dengan definisi. Definisi adalah ungkapan yang membatasi
konsep. Dengan adanya definisi, orang dapat membuat ilustrasi atau gambaran
atau lambang dari konsep yang didefinisikan, sehingga menjadi jelas apa yang
dimaksud konsep tertentu.

Menurut Nasution (2005: 164) siswa yang menguasai konsep dapat
mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru yang lebih bervariasi. Selain itu,
apabila anak memahami suatu konsep maka ia akan dapat menggeneralisasikan
suatu obyek dalam berbagai situasi lain yang tidak digunakan dalam situasi
belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematika proses individu menguasai dengan cara menerima
dan memahami informasi yang diperoleh dari pembelajaran yang dilihat melalui

kemampuan bersikap, berfikir dan bertindak yang ditujukkan oleh siswa dalam



memahami defenisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti/isi dari materi
matematika dan kemampuan dalam memilih serta menggunakan prosedur secara

efesien dan tepat.

2. Indikator Pemahaman Konsep

Sebagaimana diketahui bahwa tujuan pertama mata pelajaran matematika
di sekolah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standart Isi Mata Pelajaran Matematika untuk
semua jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah agar siswa mampu
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

Dalam pelaksanaannya di sekolah, tujuan ini dapat dicapai melalui soal-
soal yang mengacu pada indikator pemecahan konsep. Pada setiap indikator
terdapat deskriptor yang lebih spesifik untuk mencapai kemampuan pemahaman
konsep. Menurut petunjuk teknis peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No
506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang penilaian perkembangan anak
didik SMP dicantumkan indikator dari kemampuan pemahaman konsep sebagai
hasil belajar matematika. Indikator tersebut adalah:

a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep.

Deskriptor;

e Manyatakan ulang maksud dari suatu konsep.

e Membuat defenisi konsep dalam bentuk lain/kalimat sendiri.

b. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh.



Deskriptor;

¢ Menuliskan contoh lain baik secara tertulis maupun secara lisan.

e Menyebutkan contoh yang benar dan contoh yang salah

Kemampuan mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep.

Deskriptor;

e Mengelompokkan objek sesuai dengan sifat-sifat yang dipelajari.

e Menentukan suatu konsep berdasarkan sifat-sifat tertentu.
Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika.

Deskriptor;

e Memaparkan suatu objek dalam bentuk gambar, grafik, atau tabel.

e Menuliskan kalimat matematika dari suatu konsep

Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup daei suatu
konsep.

Deskriptor;

e Menuliskan syarat perlu dari suatu konsep.

e Menuliskan syarat cukup dari suatu konsep.

Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
tertentu.

Deskriptor;

e Memilih prosedur yang tepat dalam menentukan konsep.

e Menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang tepat.



g. Kemampuan mengklarifikasikan konsep/algoritma ke pemecahan

masalah.

3. Tingkat Pemahaman Konsep

Hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi
dibanding tipe belajar pengetahuan. Nana Sudjana menyatakan bahwa
pemahaman dapat dibedakan kedalam tiga kategori, yaitu: Tingkat terendah
adalah pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang
terkandung di dalamnya. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran misalnya
memahami grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan yang
pokok dan yang bukan pokok. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemahaman
ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat,
meramalkan sesuatu dan memperluas wawasan.

Menurut W. Gulo kemampuan-kemampuan yang tergolong dalam
pemahaman suatu konsep mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi adalah
sebagai berikut:

a) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi
simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata (verbal)
diubah menjadi gambar atau bagan atau grafik.

b) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat di
dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang nonverbal. Dalam
kemampuan ini, seseorang dapat menginterpretasikan sesuatu konsep atau

prinsip jika ia dapat menjelaskan secara rinci makna atau konsep atau



prinsip, atau dapat  membandingkan, membedakan, atau
mempertentangkan dengan sesuatu yang lain.

c) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecenderungan atau arah
atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa misalnya dihadapi
rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11, maka dengan kemampuan ekstrapolasi
mampu menyatakan bilangan pada urutan ke-6, ke-7 dan seterusnya.

B. Perangkat Pembelajaran

Menurut Trianto, (2009: 87) bahwa “Perangkat pembelajaran adalah
salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan
proses pembelajaran persiapan mengajar merupakan salah satu tolak ukur dari
suksesnya seorang guru”. Kegagalan dalam perencanaan sama saja dengan
merencanakan kegagalan. Hal ini menyiratkan betapa pentingnya melakukan
persiapan pembelajaran melalui pengembangan perangkat pembelajaran. Adapun
perangkat pembelajaran terdiri dari : silabus, Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan penilaian. Oleh
karena itu peran guru sangat penting didalam penyusunan dan pengembangan
perangkat pebelajaran.

Dalam penyusunanperangkat pembelajaran dibutuhkan metode yang
susuai untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitimemilih model pengembangan perangkat seperti yang didasarkan oleh
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1975) adalah model 4D. Model ini terdiri dari

4 tahap pengembangan, yaitu define, design, develop dan desseminate atau



diadaptasikan menjadi model 4T, vyaitu pendefenisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran.

Perangkat yang akan peneliti kembangkan ada 5 yaitu: Rencana
Pelaksanaa Pembelajaran (RPP), Bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD),

Media Pembelajaran, dan penilaian.

C. Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education
1. Pengertian Realistic Mathematics Education

Model Pembelajaran RME Pertama kali dikembangkan di Belanda Tahun
1970 oleh Institut Freudenthal. Teori tentang model pembelajaran RME mengacu
pada pendapat Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan
dengan realita dan matematika merupakan aktivitas manusia.

Matematika sebagai aktivitas manusia berarti manusia harus diberikan
kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan
bimbingan orang dewasa melalui penjelajahan  berbagai situasi dan
persoalanpersoalan nyata. Realistik dalam hal ini dimaksudkan tidak mengacu pada
realitas saja tetapi juga pada sesuatu yang dapat dibayangkan oleh peserta didik.

Jadi RME atau Pembelajaran Matematika Realistik adalah salah satu
pembelajaran matematika yang berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-
hari dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. RME menekankan
pada keterampilan proses, berdiskusi, berkolaborasi, berargumentasi dan mencari
kesimpulan dengan teman sekelas.

Dengan cara ini diharapkan peserta didik dapat menemukan sendiri bentuk
penyelesaian suatu soal atau masalah yang diberikan berdasarkan pengalaman yang

dialami langsung oleh peserta didik, menjadikan pembelajaran bermakna bagi peserta



didik sehingga informasi yang diperoleh dapat masuk ke dalam memori jangka
panjang.
a. Karakteristik Realistic Mathematics Education

Menurut Treefers (Dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan) Oleh | Gusti
Putu Suharta ada beberapa karakteristik dalam model pembelajaran RME diantaranya
adalah:
1. Menggunakan kontekstual

Gambar berikut menunjukan dua proses matematisasi yang berupa siklus
dimana dunia nyata tidak hanya sebagai sumber matematisasi tetapi juga sebagai
tempat untuk mengaplikasikan kembali matematika.

Dunia Nyata

Matematisasi dan Aplikasi Matematika dan Refleksi

Aplikasi dan Formalisasi

Dalam model pembelajaran RME, Pembelajaran diawali dengan masalah
kontekstual, sehingga memungkinkan mereka menggunakan pengalaman
sebelumnya secara langsung. Proses penyaringan (inti) dari konsep yang sesuai
dari situasi nyata disebut juga matematisasi konseptual. Melalui abstraksi dan
formalisasi peserta didik akan mengembangkan konsep yang lebih komplit. Oleh

karena itu, untuk menjembatani konsep-konsep matematika dengan pengalaman



anak sehari-hari perlu diperhatikan matematisasi pengalaman sehari-hari
(mathematization of every day experience) dan penerapan matematika dalam
sehari-hari.

2. Menggunakan Model-model (Matematisasi)

Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematik yang
dikembangkan oleh peserta didik sendiri (self developed models) peran self
developed models merupakan jembatan bagi peserta didik dari situasi nyata ke
situasi abstrak atau dari matematika informal ke matematika formal. Artinya
peserta didik membuat model sendiri dalam menyelesaikan masalah. Penyelesaian
masalah bagi peserta didik melalui beberapa tahap yaitu menemukan,
menyelesaikan masalah kontekstual secara informal, skematika, pemerolehan
sampai pada pemecahan masalah secara formal
a. Menggunakan Produksi dan Konstruksi

Peserta didik diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan
berbagai strategi informal yang dapat mengarahkan pada penkonstruksian
berbagai prosedur untuk memecahkan masalah, kontribusi yang besar dalam
proses pembelajaran diharapkan datang dari peserta didik.

b. Menggunakan Interaktif

Interaksi antar peserta didik dengan guru merupakan hal yang mendasar
dalam RME. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa negosiasi
penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju. Pertanyaan atau refleksi digunakan

untuk mencapai bentuk-bentuk formal.



c. Menggunakan Keterkaitan

Dalam RME pengintegrasian unit-unit matematika adalah esensial. Jika
dalam pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan dengan bidang lain maka akan
berpengaruh pada pemecahan masalah. Dalam pengaplikasian matematika
biasanya diperlukan pengetahuan yang lebih kompleks tidak hanya aritmatika,
aljabar atau geometri tetapi juga bidang lain.
3. Prinsip-prinsip Utama Dalam Realistic Mathematics Eduacation

Menurut Grave Meijer dan Armanto (dalam sahat saragih:Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan) terdapat tiga prinsip utama dalam RME vyaitu:
a. Penemuan terbimbing dan bermatematika secara progresif

Prinsip penemuan terbimbing berarti bahwa peserta didik diberi
kesempatan untuk menemukan sendiri konsep matematika dengan menyelesaikan
berbagai soal kontekstual. Penemuan terbimbing disebut juga diskoveri (discovery
learning) dalam penemuan terbimbing para peserta didik diberi bimbingan singkat
dalam penyelesaian masalah.Soal kontekstual digunakan peserta didik untuk
menemukan konsep, menyusun model, menerapkan konsep yang telah diketahui
dan menyelesaikannya berdasarkan kaidah matematika yang berlaku.

Menurut Trefeers dan Goffree dalam Sahat Saragih, ber matematika secara
progresif dapat dibagi atas dua komponen yaitu mengidentifikasi ber matematika
secara horizontal dan vertical. Bermatematika secara horizontal adalah peserta
didik mengidentifikasikan bahwa soal kontekstual harus ditransfer ke dalam soal
bentuk matematika untuk lebih dipahami melalui penskemaan, perumusan dan

pemvisualisasian sehingga menemukan kesamaan hubungan dengan model



matematika yang telah diketahui peserta didik. Bermatematika vertical adalah
peserta didik menyelesaikan bentuk matematika formal atau tidak formal dengan
menggunakan konsep, operasi dan prosedural matematika yang berlaku.

b. Fenomena Pembelajaran

Fenomena pembelajaran mengandung arti bahwa pentingnya soal
kontekstual untuk memperkenalkan konsepkonsep matematika kepada peserta
didik.Atau dengan kata lain dalam mempelajari konsep-konsep, prinsip-prinsip
dan materimateri lain dalam matematika para peserta didik perlu bertolak dari
masalah-masalah realistic yaitu masalah-masalah dari dunia nyata atau penggunaan
alat peraga yang sering dijumpai oleh peserta didik, contoh: pensil, penggaris,
serutan, sumpit, tiang penyangga rumah.

c. Pengembangan Model Sendiri (Self-Developed Model)

Peran Self — Developed model merupakan jembatan bagi peserta didik
dari matematika informal ke matematika formal atau dari situasi real ke situasi
abstrak. Artinya dalam mempelajari materi matematika melalui masalah realistic
peserta didik perlu mengembangkan sendiri cara-cara menyelesaikan masalah-
masalah tersebut
4. Implementasi Pembelajaran Realistic Mathematics Rducation

Implementasi model pembelajaran RME di kelas didukung oleh sebuah
perangkat yang dalam hal ini diantaranya adalah keadaan lingkungan sekitar, buku
ajar yang sesuai dengan kurikulum sekarang. Didalam pembelajaran RME diawali

dengan fenomena lingkungan sehari-hari. Kemudian siswa dengan bantuan guru



diberikan kesempatan menemukan kembali dan meng konstruksi konsep sendiri.
Setelah itu, diaplikasikan dalam masalah sehari-hari atau dalam bidang lain

Menurut Asmin, implementasi pembelajaran RME di kelas secara umum
meliputi tiga tahap yakni:
a. Tahap Pengenalan

Dalam tahap ini guru memperkenalkan masalah realistic kepada peserta
didik serta membantu peserta didik untuk memahami masalah tersebut. pada tahap
ini sebaiknya meninjau kembali konsep sebelumnya dan mengaitkan masalah ke
pengalaman peserta didik sebelumnya.
b. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini peserta didik bekerja dalam kelompok kecil yang telah
dibentuk oleh guru. Pada saat peserta didik menyelesaikan masalah, mereka
mencoba membuat model situasi masalah, berbagi ide atau pengalaman, membuat
dugaan, mengembangkan strategi-strategi pemecahan masalah berdasarkan
pengetahuan informal atau formal yang dimiliki peserta didik. Pada tahap ini guru
memantau peserta didik, mengobservasi pekerjaan peserta didik, dan memberikan
motivasi pada peserta didik. Guru memberikan bantuan pada peserta didik jika
merasa kesulitan, peserta didik yang berkemampuan tinggi diberikan masalah
yang lebih menantang.
c. Tahap Meringkas

Pada tahap ini guru membantu peserta didik meningkatkan kinerja
matematika secara lebih efisien dan efektif. Peranan peserta didik pada tahap ini

mereka saling bekerja sama dengan teman, memberikan alternatif-alternatif



pemecahan masalah, memberikan alasan, memperbaiki strategi dan dugaan
sementara serta membuat keterkaitan. Guru dapat membuat keputusan atau
menunjukkan langkah formal supaya peserta didik dapat mengaplikasikan konsep
dalam menyelesaikan konsep.

Menurut Amin Suyitno, Penerapan model pembelajaran RME di sekolah
yaitu dengan langkah-langkah:
1. Guru menyiapkan 1 atau 2 soal realistik (yang ada kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari) yang akan dikerjakan oleh peserta didik secara informal
atau coba-coba (karena langkah-langkah penyelesaian formal untuk
menyelesaikan soal tersebut belum diberikan)
2. Guru mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik dan guru perlu menghargai
keberagaman jawaban peserta didik.
3. Guru dapat meminta peserta didik untuk menjelaskan atau
mendemonstrasikan temuanya di depan kelas.
4. Dengan tanya jawab, guru dapat mengulangi jawaban peserta didik agar
peserta didik yang lainnya memiliki gambaran
yang jelas.
5. Guru baru menerangkan atau menunjukkan langkah formal yang diperlukan
untuk menyelesaikan soal tersebut dengan memberikan informasi algoritma yang
tepat.

Dalam pembelajaran matematika dunia nyata lebih menekankan pada
keaktifan peserta didik, maka adanya pergeseran peran guru dari guru yang aktif

menjadi peserta didik yang aktif bekerja untuk membangun pengetahuan baru.



Maka tugas guru dalam pembelajaran matematika dunia nyata lebih terfokus pada

membantu peserta didik dalam menciptakan dan membangun pengetahuan

barunya.

5.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Realistic Mathematics

Education

Dalam setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kelemahannya.

a. Kelebihan Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education

Beberapa Keunggulan dalam model pembelajaran RME diantaranya:
Pembelajaran RME lebih memberikan makna pada peserta didik karna
dikaitkan dengan kehidupan dunia nyata. Konteks dunia nyata yang
digunakan untuk sumber pembelajaran dapat berperan sebagai penguat
kesan
atau tidak mudah lupa.

Peserta didik lebih senang dan lebih termotifasi karena pembelajaran
menggunakan realitas kehidupan.

peserta didik merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban
peserta didik ada nilainya.

Memupuk kerjasama dalam kelompok.

Melatih keberanian peserta didik, karena harus menjelaskan jawaban yang
telah ditemukan.

Melatih peserta didik untuk terbiasa berfikir dan mengemukakan pendapat

Aplikasi mata pelajaran benar-benar terdemonstrasikan.



Disamping adanya beberapa kelebihan tentu ada kelemahannya. karena
setiap model pembelajaran tidak selalu sempurna dan selalu baik untuk
digunakan.

b. Kelemahan-kelemahan dari pembelajaran RME diantaranya:

o Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka peserta didik
masih kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya.

e membutuhkan waktu yang lama terutama bagi peserta didik yang lemah

e peserta didik yang pandai kadang-kadang tidak sabar untuk menanti
temannya yang belum selesai 4. membutuhkan alat peraga yang sesuai
dengan situasi pembelajaran saat itu

e Belum ada pedoman penilaian sehingga guru merasa kesulitan dalam

evaluasi memberi nilai.

D. Kerangka Berfikir

Achmad (2011) dengan hasil penelitian menunjukkan pemahaman
konsep matematis siswa dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik
(PMR) lebih baik daripada pemahaman konsep matematis siswa dengan
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII MTsN kota Padang.
Dengan demikian disimpulkan bahwa Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
efektif meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa di kelas VIII MTsN
kota Padang.

Aristiyo  (2014) dengan hasil  penelitian ini  menunjukkan:

(1)perangkatpembelajaran yang dikembangkan valid: Silabus 3,99 (baik); RPP



3,93 (baik); bukusiswa 3,86 (baik); LKS 3,84 (baik); dan TKRM 4,03 (sangat
baik) untuk rentang 1-5; (2) Perangkat pembelajaran dinyatakan praktis: a) rata-
rata kemampuan guru mengelola kelas 4,27 (sangat baik) untuk rentang 1-5;
danb)rata-rata respon siswa positif 83,64%; (3) Pembelajaran matematika
dinyatakan efektif: a) rata-rata KRM kelas uji coba perangkat lebih besar dari 70,
proporsi siswa dengan nilai minimal 70 melebihi 75%; b) KRM siswa kelas
IKRAR dengan rata-rata sebesar 81,95 lebih baik dari pada kelas ekspositori
sebesar 68,91; ¢) KRM siswa dipengaruhi secara bersama-sama oleh kemandirian
dan keterampilan sebesar 73,2%; d) peningkatan KRM kelas IKRAR sebesar 0,62
(sedang). Dalam pembelajaan matematika, hendaknya guru memperhatikan
kemampuan representasi matematika siswa, khususnya dalam merepresentasikan
soal dari bentuk teks menjadi bentuk simbol matematika.

Panggabean (2015) dengan hasil penelitian berdasarkan hasil analisis
deskriptif tentang respon mahasiswa diperoleh informasi 100% mahasiswa senang
terhadap bahan ajar Struktur Aljabar I (Materi bahan ajar, latihan terbimbing dan
strategi perkuliahan) dan 91,66% mahasiswa berpendapat bahwa bahan ajar masih
baru bagi mereka. Setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan oleh
peneliti dan mengikuti kegiatan belajar mengajar, mahasiswa berpendapat (100%)
berminat mengikuti pembelajaran selanjutnya, ketebacaan bahasa bahan ajar
mudah dipahami (91,66%) dan bimbingan yang diberikan oleh dosen jelas
(100%). Sementara kegiatan latihan mandiri menyenangkan bagi mahasiswa

(91,66%).



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di MTs Negeri 2
Medan pada siswa kelas IX semester genap T.P 2017/2018
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2017/2018, yaitu bulan

Januari 2018.

B. Subyek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1X di MTs Negeri 2

Medan sejumlah 10 orang

2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan pmbelajaran
matematika dengan menggunakan model Realistic Mathematics Education untuk

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa MTs.



C. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Karena penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apada adanya
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan, yaitu keadaan menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan.
D. Design Penelitian

Dalam mengembangkan produk penelitian, digunakan pedoman
penelitian pengembangan dengan model 4D. Model ini terdiri dari 4 tahap
(Thiagarajan, 1974: 5-9) vaitu define (pendefinisian), design (perancangan),
develop (pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Akan tetapi karena
penelitian ini tidak sampai pada tahap disseminate(penyebarluasan), maka akan

dijelaskan tiga tahap penelitian sebagai berikut:



Model Pengembangan Model Pembelajaran 4-D

Analisis Awal Akhir
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Analisis Siswa
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Spesifikasi Tujuan
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Pemilihan Format
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Perancangan
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Validasi Ahli
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Uji Pengembangan
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Uji Validasi
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Pengemasan

v

A

Pengembangan

Penyebaran dan Pengabdosian

Penyebarluasan




1. Define (Pendefinisian)

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran
diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan
perangkatnya. Hasil dari tahap pendefinisian adalah penentuan perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok,
yaitu:

a. Analisis ujung depan (Front-End Analysis)

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di SMP meliputi
kurikulum dan permasalahan lapangan sehingga dibutuhkan pengembangan
perangkat pembelajaran.

b. Analisis siswa (Learner Analysis)

Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa SMP
yang meliputi kemampuan, latar belakang pengetahuan, dan tingkat
perkembangan kognitif siswa. Dari hasil analisis ini nantinya akan digunakan
sebagai acuan untuk menyusun peta kebutuhan penyusunan perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan.

c. Analisis tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengetahui tugas-tugas yang harus

dikuasai siswa untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) pada materi Himpunan

secara optimal.



d. Analisis konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang akan
diajarkan dan menyusunnya secara sistematis serta mengaitkan satu konsep
dengan konsep lain yang relevan, sehingga membentuk suatu peta konsep.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Pada langkah ini dilakukan perumusan tujuan pembelajaran dan indicator
ketercapaian kompetensi pada materi Kesebangunan dan Kekongruenan setelah
melakukan pembelajaran.

2. Design (Perancangan)

Tahap design ditujukan untuk menghasilkan rancangan mengenai
perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) yang berorientasi pada kemampuan penalaran matematis siswa,
meliputi:

a. Membuat garis besar perangkat pembelajaran berupa LKS yang berisi sasaran
pengguna LKS, tujuan umum dan tujuan khusus, materi atau isi pelajaran,
serta metode pembelajaran.

b. buku referensi, materi, soal-soal yang berkaitan dengan materi himpunan
yang akan digunakan dalam menyusun perangkat pembelajaran.

c. Menentukan jenis huruf, ukuran huruf, spasi, tata letak dari bagian-bagian
perangkat pembelajaran yang akan dibuat.

d. Penyusunan draft aspek dari instrumen penelitian yang akan dijadikan acuan

kelayakan dan kualitas perangkat pembelajaran.



e. Penyusunan tes untuk mengukur keefektifan perangkat pembelajaran terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa, Kemudian disusun draft aspek dari
instrumen penelitian.

3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, dilakukan langkah-langkah meliputi membuat
produk awal yang akan diuji validitasnya oleh ahli dan praktisi, selanjutnya dilakukan
revisi sesuai dengan hasil validasi. Produk yang telah divalidasi akan diuji secara
terbatas kemudian dilakukan revisi lagi untuk dilakukan uji coba ke lapangan.
Selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan uji coba kedua untuk mendapatkan produk
akhir. Rangkaian langkah dalam tahap pengembangan selengkapnya akan
diuraikan dalam penjelasan berikut:

a. Prapenulisan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan referensi yang akan digunakan
selama tahap pengembangan.

b. Pembuatan produk awal

Produk awal dibuat sesuai dengan analisa yang telah dilakukan di tahap
define sesuai dengan rancangan. Pada tahap ini akan diperoleh produk awal
berupa perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) yang berorientasi pada kemampuan penalaran matematis siswa
untuk materi himpunan.

c. Validasi

Perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) yang berorientasi pada kemampuan penalaran matematis siswa

yang akan dikembangkan haruslah memiliki validitas. Suatu tes atau nontes dari



alat ukur atau instrumen pengukuran dikatakan memiliki validitas yang tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran itu (Ali Hamzah, 2014:
214). Oleh karena itu produk awal akan melalui tahap validasi yang akan
dilakukan oleh dosen ahli dan guru matematika selaku praktisi.
d. Reuvisi

Hasil validasi digunakan sebagai acuan revisi sebelum produk perangkat
pembelajaran diuji coba.
e. Uji coba terbatas

Uji coba terbatas dilakukan dengan mengujicobakan perangkat
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
yang berorientasi pada kemampuan penalaran matematis siswa pada siswa SMP.
Respon siswa dari hasil pembelajaran tersebut akan digunakan sebagai bahan
revisi selanjutnya.
f. Revisi

Sebelum  diujicobakan ke lapangan, perangkat pembelajaran
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang
berorientasi pada kemampuan penalaran matematis siswa direvisi terlebih dahulu
berdasarkan respon yang diberikan siswa selama uji coba terbatas.
g. Uji coba lapangan

Perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) yang berorientasi pada kemampuan penalaran matematis siswa

yang telah direvisi selanjutnya diujicobakan di lapangan yakni pada siswa.



h. Revisi hasil uji coba lapangan
Setelah dilakukan uji coba lapangan, dilakukan revisi produk
pengembangan untuk mendapatkan produk akhir. Seperti halnya revisi pada hasil

uji coba lapangan, bahan revisi pada langkah ini.

E. Teknik Analisis Data

Moleong (2008: 2) berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menfokuskan pada paparan kalimat, sehingga lebih mampu
memahami kondisi psikologi manusia yang komplek (dipengaruhi oleh banyak
fakta) yang tidak cukup apabila hanya diukur dengan menggunakanskala saja. Hal
ini terutama didasari oleh asumsi bahwa manusia merupakan animal symbolicum
(mahkluk simbolis) yang mencari makna dalam hidupnya. Sehingga penelitian ini
memerlukan peran kualitatif guna melihat manusia secara total.

Menurut Sugiyono (2010: 246) bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
selesai. Maksudnya, dalam analisis data peneliti ikut terlibat langsung dalam
menjelaskan dan menyimpulkan data yang diperoleh dengan mengaitkan teori
yang digunakan.

Sutopo (2003: 8) menjelaskan bahwa analisis data model interaktif terdiri
dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan

(verifikasi), dengan penjelasannya:



1. Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Selama pengumpulan data berlangsung,
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, membuat memao).
2. Penyajian data

Data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian-penyajian yang baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis
kualitatif yang valid meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.
3. Penarikan kesimpulan

Tahap terakhir yang berisikan proses penganbilan keputusan yang
menjurus pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan dan mengungkap
“what” dan “how” dari temuan penelitian tersebut. Berikut skema model analisis
data.

Skema Analisis Data

/[ Pengumpulan Data }\‘

[ Reduksi Data 14 :[ Penyajian Data }

> [ Penarikan Kesimpulan ]




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development
(R&D) dengan produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran
berbasis Realistic Mathematics Education (RME). Perangkat pembelajaran yang
dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta
Didik, Bahan ajar, Media pembelajaran, Tes Hasil Belajar (THB). Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan
4D, dengan tahapan define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Karena keterbatasan peneliti,
penelitian hanya dilakukan sampai tahap develop. Berdasarkan penelitian
pengembangan yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

1.  Define (Pendefenisian)

Tujuan pada tahap ini adalah untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat kebutuhan dalam proses pembelajaran. Tahap define terdiri dari
front-end analysis (analisis ujung depan), learner analysis (analisis siswa), task
analysis (analisis tugas), consept analysis (analisis konsep), dan specifying
instructional objectives (spesifikasi tujuan pembelajaran). Hasil analisis pada
tahap ini adalah sebagai berikut:

a.  Front-End Analysis (Analisis Ujung Depan)
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui masalah dasar yang dihadapi di

sekolah tempat dilaksanakannya penelitian yaitu MTs Negeri 2 Medan.



Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara kepada guru
matematika serta siswa. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru
matematika diperoleh infromasi bahwa bahan ajar yang digunakan adalah buku
matematika yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Kegiatan pembelajaran masih
menjadikan siswa sebagai objek pembelajaran. Kegiatan pembelajaran juga
didukung dengan LKS yang dibuat oleh guru. LKS masih dalam bentuk kumpulan
soal bukan langkah-langkah untuk menemukan konsep dan menyelesaikan
masalah. Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
materi yang belum dipahami, tidak ada siswa yang bertanya. Namun, ketika
dihadapkan pada suatu permasalahan, siswa tidak dapat menyelesaikannya.
Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa kelas IX MTs Negeri
2 Medan. Berdasarkan wawancara diperoleh bahwa sesekali pemberian
permasalahan sudah disertai dengan jawaban sehingga siswa tidak mengetahui
cara memperoleh konsep. Siswa hanya mengadaptasi apa yang dilakukan guru
sehingga saat dihadapkan pada permasalahan yang sedikit berbeda siswa
mengalami kesulitan dalam memodelkan permasalahan tersebut.

Berdasarkan apa yang ditemukan di lapangan perlu dikembangkan
perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk lebih aktif dalam
menemukan konsep serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Oleh
karena itu, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis Realistic

Mathematics Education (RME).



b.  Learner Analysis (Analisis Siswa)

Tingkat perkembangan siswa yang berbeda-beda digunakan sebagai
pertimbangan dalam menyusun perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran
sebaiknya dapat digunakan oleh siswa dengan kemampuan tinggi, sedang,
maupun rendah. Siswa MTs kelas IX pada umumnya berusia 14-15 tahun.
Menurut Piaget (dalam Sugihartono, 2007: 58) pada usia tersebut siswa
mengalami transisi dari penggunaan operasi konkret ke penerapan operasi formal
dalam berpikir. Penggunaan operasi formal bergantung pada ketidakasingan siswa
dengan materi tersebut. Siswa dapat menggunakan pengetahuan yang sudah
dimilikinya untuk mengaitkan dengan pengetahuan yang baru. Permasalahan yang
dimunculkan dalam memperoleh pengetahuan yang baru disesuaikan dengan
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi Siswa sudah
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik tetapi kurang aktif bertanya jika
mengalami kesulitan. Siswa diharapkan mampu memaknai  pembelajaran
matematika melalui tanya jawab.Tanya jawab dapat dilakukan dalam kegiatan
diskusi. Menurut Marsigit (2013: 7) hakikat ilmu adalah diskusi sehingga siswa
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan analisis
tersebut, perangkat pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) dapat diterapkan pada siswa MTs kelas 1X dan diharapkan mampu

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep.



c.  Task Analysis (Analasis Tugas)

Analisis tugas bertujuan untuk menentukan isi dalam satuan
pembelajaran dengan merinci isi materi ajar secara garis besar dari Kompetensi
Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai Kurikulum 2013 yang mengacu pada
Permendikbud no 68 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Materi pokok yang akan
diberikan kepada siswa selama penelitian adalah perbandingan dan skala. Secara
garis besar submateri pada materi tersebut adalah sebagai berikut:

1.  Kekongruenan Bangun Datar
2.  Kekongruenan Dua Segitiga
3. Kesebangunan Bangun datar
4.  Kesebangunan Dua Segitiga
d.  Concept Analysis (Analisis Konsep)

Materi kesebangunan dan kekongruenan yang diajarkan dari 4 submateri
yaitu kekongruenan bangun datar, kekongruenan dua segitiga, kekongruenan
bangun datar, kesebangunan dua segitiga. Materi kesebangunan dan
kekongruenan diajarkan sebanyak 3 kali pertemuan. Hasil analisis ini akan

membentuk peta konsep kesebangunan dan kekonruenan sebagai berikut:



Gambar 4.1 Hasil Analisis Konsep Untuk Materi Kesebangunan dan




e.  Specifying Instructional Objectives (Spesifikasi Tujuan Pembelajaran)

Tahapan ini

bertujuan untuk merumuskan

indikator dan tujuan

pembelajaran berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang

telah ditetapkan. Rumusan indikator yang dijadikan acuan dalam pembuatan

perangkat pembelajaran disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

1.1 Menghargai dan menghayati

ajaran agama yang dianutnya.

1.1.1 Berdoa sesuai dengan agama dan
kepercayaan masing-masing

sebelum memulai kegiatan

pembelajaran.

2.1 Memiliki rasa ingin tahu, percaya
diri,

matematika serta memiliki

dan  Kketertarikan  pada
rasa
percaya pada daya dan kegunaan
yang

melalui pengalaman belajar.

matematika, terbentuk

?.2.1 Menujukkan sikap rasa ingin tahu
dalam kegiatan pembelajaran.

P.2.2 Menunjukkan sikap percaya diri
hasil

dalam  menyampaikan

pemecahan masalah.

3.6 Menjelaskan dan menentukan

kesebangunan dan kekongruenan
antar bangun datar.

3.6.1 Menjelaskan syarat kekongruenan
dua bangun datar.

3.6.2 Menentukan sisi-sisi dan sudut-
sudut yang bersesuaian pada dua

bangun datar yang kongruen.

4.6 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
kesebangunan dan kekongruenan

antar bangun datar.

1.6.1 Menyelesaikan  permasalahan

nyata hasil pengamatan yang
terkait penerapan kesebangunan

dan kekongruenan.




Rumusan tujuan pembelajaran diturunkan dari indiktor pencapaian
kompetensi yang telah ditentukan. Rumusan tujuan pembelajaran diuraikan
sebagai berikut:

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi
kelompok, siswa dapat: mengembangkan rasa ingin tahu dan percaya diri dalam:
1. Menjelaskan syarat kekongruenan dua bangun datar.
2. Menentukan bangun-bangun datar yang sebangun dan kongruen.
3. Menyelesaikan permasalahan nyata hasil pengamatan yang terkait
penerapan kesebangunan dan kekongruenan.
2. Design (Perancangan)

Tujuan dari tahap design adalah mendesain prototype perangkat
pembelajaran (instructional material). Kegiatan pada tahap ini dapat dilakukan
setelah menentukan behavior objectives untuk perangkat pembelajaran. Pemilihan
media dan format untuk bahan dan produksi versi awal mendasari aspek utama
pada tahap desain. Hasil analisis pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Media Selection (Pemilihan Media)

Perangkat pembelajaran merupakan persiapan yang disusun oleh guru
baik selaku individu maupun kelompok agar pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran berjalan secara sistematis dan memperoleh hasil yang optimal.
Menurut Trianto (2011: 201) perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam
mengola proses belajar mengajar dapat berupa: Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Instrumen Evaluasi

atau Tes Hasil Belajar (THB), Media Pembelajaran, serta Bahan Ajar. Perangkat



pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada Rencana
Pelaksanan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Media Pembelajaran dan Tes Hasil Belajar (THB).
b. Format Selection (Pemilihan Format)
Pengembangan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan tahapan-
tahapan Realistic Mathematics Education (RME).
1. Penyusunan rancangan RPP
a. Menuliskan identitas Mata Pelajaran
Identitas mata pelajaran dapat berisi satuan pendidikan, mata pelajaran,
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu. Berikut adalah penulisan identitas
mata pelajaran
Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 2 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas . IX/ Genap
Materi Pokok : Kesebangunan dan kekongruenan
Alokasi waktu : 3 Pertemuan (6 x 40 menit)
b. Menuliskan Standar Kompetensi
Standar Kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan peserta didik
yang menggambarkan penguasaan, pengetahuan, sikap dan keterampilan yang

diharapkan dapat tercapai.

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.



Kl 4 : Mengolah, manyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
c. Menuliskan Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan dari penjabaran
standar kompetensi sebelumnya yang harus dikuasai peserta didik. Selain itu,
kompetensi dasar mata pelajaran mempunyai fungsi sebagai rujukan penyusunan
indikator pencapaian peserta didik dalam belajar.

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar Untuk Setiap Pertemuan

KOMPETENSI DASAR

3.6 Menjelaskan dan menentukan kesebangunan dan
kekongruenan antar bangun datar.

4.6 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan kesebangunan dan kekongruenan antar bangun

datar.

d. Menuliskan Indikator Pencapaian

Indikator pencapaian merupakan perilaku yang dapat diukur untuk
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar yang menjadi acuan penilaian mata
pelajaran. Penulisan indikator menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur serta mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Contoh

kata kerja operasional dapat dituliskan dengan kata-kata seperti mengidentifikasi,



menghitung, membedakan, menyimpulkan, menceritakan kembali,
mendemonstrasikan dan lain sebagainya.

Tabel 4.3 Indikator Pencapaian KompetensiUntuk Setiap Pertemuan

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menjelaskan syarat kekongruenan dua bangun datar.

2. Menentukan sisi-sisi dan sudut-sudut yang bersesuaian pada dua
bangun datar yang kongruen.

3. Menyelesaikan permasalahan nyata hasil pengamatan yang

terkait penerapan kesebangunan dan kekongruenan.

e. Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan mendeskripsikan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dapat tercapai. Tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan
SK, KD, dan Indikator yang telah ditentukan.

Tabel 4.4 Tujuan Pembelajaran Untuk Setiap Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan syarat-syarat kekongruenan dua
bangun datar

2. Peserta didik dapat menentukan bangun-bangun datar yang
sebangun dan kongruen.

3. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan nyata hasil

pengamatan yang terkait penerapan kesebangunan dan

kekongruenan.




f.  Materi Ajar

Berdasarkan materi yang telah rencanakan terdapat dua kompetensi dasar
yang akan digunakan dalam desain RPP, oleh karena itu materi pembelajarannya
adalah:
1. Kekongruenan Bangun Datar
2. Kekongruenan Dua Segitiga
3. Kesebangunan Bangun datar
4. Kesebangunan Dua Segitiga
g. Menentukan Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan strategi yang digunakan untuk
mewujudkan suasana pembelajaran yang kondusif agar peserta didik mencapai
kompetensi dasar. Metode pembelajaran yang dirancang untuk digunkan dalam
perangkat pembelajaran adalah metode pendekatan Realistic Methematics
Education (RME).
h. Merumuskan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran terdiri atas tiga bagian yaitu pendahuluan, inti,
dan penutup. Ketiga bagian ini disesuaikan dengan langkah-langkah model
Realistic Mathematics Education. Bagian pendahuluan merupakan awal dari suatu
pertemuan untuk membangkitkan motivasi. Pendahuluan memuat hal-hal seperti
deskripsi singkat, relevansi, tujuan kompetensi, penjelasan pembagian kelompok
kerja. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi
dasar. Pada kegiatan inti ini, peserta didik mendapatkan fasilitas dan bantuan

untuk mengembangkan potensi belajar. Seacar garis besar, kegiatan inti merujuk



ketentuan; (1) memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah/soal yang
nyata atau riil bagi peserta didik yang sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan
sehingga terlibat pembelajaran yang sangat bermaksa, (2) permasalahan yang
diberikan harus terarah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran, (3) peserta didik mengembangkan model-model simbolik secara
informal terhadap suatu permasalahan yang akan diajukan untuk membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, (4) pembelajaran berlangsung
interaktif, dimana peserta didik menjelaskan dan memberikan suatu alasan
terhadap jawaban temannya, menyatakan setuju atau tidak setuju, dan mencari
alternatif lainnya. Bagian penutup terdiri dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan
untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk
rangkuman atau kesimpulan, penilaian, refleksi, umpan balik, tindak lanjut dan
pemberian tugas/latihan.
i.  Penilaian Hasil Belajar

Prosedur penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi.
J- Menentukan Sumber Belajar

Pada bagian ini, sumber belajar bisa berupa media/alat/bahan belajar
yang digunakan selama proses pembelajaran yang berlangsung. Proses
pembalajaran yang baik dapat tercapai dengan bantuan RPP yang baik pula. Alat
dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah laptop, infocus,
papan tulis, spidol, tayangan power point, dan bahan ajar matematika SMP/MTS
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k. Perencanaan Penilaian Pembelajaran

Penilaian meliputi tiga aspek yaitu sikap spiritual, sikap sosial, dan
pengetahuan. Penilaian sikap spiritual meliputi rasa bersyukur kepada ALLAH
SWT dan menyadari besarnya kekuasaan-Nya. Penilaian sikap sosial meliputi rasa
ingin tahun dan percaya diri. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan cara
mengerjakan permalasahan pada LKS.
2. Penyusunan Bahan Ajar
a. Penyusunan peta kebutuhan Bahan Ajar

Penyusunan peta kebutuhan bahan ajar dilakukan dengan
memperhatikan KD dan Indikator pencapaian kompetensi. Peta kebutuhan bahan
ajar disusun untuk memudahkan peneliti dalam mengurutkan materi-materi yang
akan disajikan dalam bahaan ajar.
b. Penyusunan Kerangka Bahan Ajar

Penyusunan kerangka Bahan Ajar mengacu pada peta kebutuhan Bahan
Ajar yang telah ditetapkan sebelumnya. Terdapat tiga bagian dalam Bahan Ajar
yaitu awal, isi, dan akhir. Bagian awal berisi sampul, kata pengantar, daftar isi,
tujuan pembelajaran, narasi tokoh matematika, peta konsep, dan proses
pembelajaran. Bagian isi berisi materi tentang perbandingan. Bagian akhir berisi
uji kompetensi. Berikut kerangka Bahan Ajar yang disusun :
SAMPUL
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

TUJUAN PEMBELAJARAN



NARASI TOKOH MATEMATIKA
PETA KONSEP
PROSES PEMBELAJARAN
KESEBANGUNAN DAN KEKONGRUENAN
UJI KOMPETENSI
c. Penyusunan desain dan fitur bahan ajar
Penyusunan desain Bahan Ajar meliputi desain bagian awal, isi, dan
akhir. Berikut tampilan desain bagian awal Bahan Ajar :
1. Sampul
Halaman sampul memuat judul Bahan Ajar yaitu “Perbandingan” berbasis
Pendekatan Saintifik. Halaman sampul juga dicantumkan bahwa Bahan
Ajar yang dikembangkan diperuntukkan bagi guru kelas VII disertai nama
penyusun dan gambar yang mewakili tema.

Berikut desain halaman sampul Bahan Ajar.




Kata Pengantar

Kata pengantar berisi ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
ucapn terima kasih kepada dosen pembimbing serta segala pihak yang
membantu tersusunnya Bahan Ajar Kesebangunan dan Kekongruenan
dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education. Selain itu
disampaikan keterbukaan penulis menerima kritik dan saran yang
membangun dari semua pihak.

Daftar Isi

Daftar isi memberikan informasi tentang apa saja yang ada dalam Bahan
Ajar disertai dengan nomor halaman untuk mempermudah pencarian.

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembejaran berisi tentang tujuan yang akan dicapai pada saat
proses belajar mengajar berlangsung. Dengan adanya tujuan pembelajaran
akan mempermudah guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Narasi Tokoh Matematika

Narasi tokoh matematika merupakan pengenalan kepada peserta didik
siapakah penemu atau pencipta dari kesebangunan dan kekongruenan.
Dengan adanya narasi tokoh matematika, dapat menambah wawasan siswa
dalam bidang keilmuan

Peta Konsep

Peta konsep berisi pemetaan materi yang dipelajari dalam Bahan Ajar,
disajikan dalam benruk peta konsep sehingga hubungan setiap konsep

terlihat.



7. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran berisi tentang model yang akan digunakan pada saat
proses pembelajaran berlangsung berbasis Realistic Mathematics
Education.

Desain bagian isi Bahan Ajar dijabarkan sebagai berikut :

1. Soal Prasyarat
Soal prasyarat berisi tentang menenrukan Kesebangunan dan
Kekongruenan.

2. Judul Bahan Ajar

Desain judul Bahan Ajar ditampilkan sebagai berikut:

3. Ayo Mengamati
Ayo mengamati digunakan untuk mengarahkan siswa dalam

mempersiapkan suatu permasalahan yang telah disediakan dala buku.

Berikut tampilan Ayo Mengamati :

4. Ayo Menanya
Ayo menanya digunakan untuk membuat siswa menanya suatu
permasalahan yang telah disajikan pada ayo mengamati.

Berikut tampilan ayo menanya :



5. Ayo Menggali Informasi

Ayo menggali informasi digunakan untuk siswa mencari sumber lain atau
informasi lain yang berkaitan dengan masalah yang telah disajikan
sebelumnya.

Berikut tampilan Ayo Menggali Informasi :

. Ayo Menalar
Ayo menalar digunakan untuk siswa dalam memahami suatu

permasalahan yang telah disajikan.

Berikut ini tampilan Ayo Menalar :

. Ayo Berbagi

Ayo berbagi adalah kegiatan yang dilakukan seorang siswa dengan
kelompok untuk mempersentasekan hasil diskusinya kepada kelompok
lain. Selain it, kegiatan ini juga bisa berisi soal-soal latihan

Berikut tampilan Ayo Berbagi :



Berikut desain bagian akhir Bahan Ajar :

e Uji Kompetensi
Dalam kegiatan ini, siswa diberi beberapa soal latihan yang
berkaitan dengan perbandingan. Dengan diberikan beberapa soal
latihan, guru dapat melihat sampai dimana pengetahuan siswa
tentang materi yang selama ini yang telah disampaikan oleh guru.

Berikut tampilan Uji Kompetensi :

3. Penyusunan Rancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD
Peta kebutuhan LKPD memuat informasi terkait dengan materi yang
akan dibahas dalam LKPD berdasarkan indikator yang telah dijabarkan
dalam Kompetensi Dasar (KD) dan telah ditentukan dalam rancangan

RPP.



b. Penyusunan kerangka LKPD
Penyusunan kerangka LKPD mengacu pada peta kebutuhan LKPD yang
telah ditetapkan sebelumnya. Terdapat tiga bagian LKPD yaitu awal, isi,
dan akhir. Bagian awal berisi sampul dan tujuan pembelajaran. Bagian isi
berisi materi dan soal latihan berbasis Realistic Mathematic Education.
Berikut kerangka LKPD :
SAMPUL
TUJUAN PEMBELAJARAN
KESEBANGUNAN DAN KEKONGRUENAN
c. Penyusunan Desain dan fitur LKPD
Penyusunan desain LKPD meliputi desain bagian awal, isi dan akhir.
Berikut tampilan desain bagian awal LKPD
1. Sampul
Halaman sampul memuat judul LKPD yaitu “ Kesebangunan dan
Kekongruenan” berbasis Realistic Mathematics Educatio. Halaman
sampul juga dicantumkan bahwa LKPD yang dikembangkan
diperuntukkan bagi peserta didik kelas IX disertai gambar yang

mewakili tema. Berikut desain halaman sampul.
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2. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran berisi tentang tujuan yang akan dicapai pada
saat proses belajar mengajar berlangsung. Dengan adanya tujuan
pembelajaran akan mempermudah guru dalam Kkegiatan belajar
mengajar.
4. Penyusunan Rancangan Media Pembelajaran
Penyusunan media pembelajran sesuai dengan Pendekatan Realistic
Mathematics Education. Selain itu, media yang dikembangakan dapat
mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan
pada penelitian ini adalah kumpulan gambar yang berkaitan dengan

kesebangunan dan kekongruenan. Berikut tampilan Media Pembelajaran :

5. Tes Hasil Belajar (THB)
Tes Hasil Belajar (THB) merupakan tes akhir dari materi kesebangunan dan
kekongruenan. Tes Hasil Belajar (THB) ini dapat melihat kemampuan siswa
dalam menguasai suatu materi dari setiap sub bab kesebangunan dan
kekongruenan. Selain itu, Tes Hasil Belajar dibuat sesuai dengan indikator

dari setiap Kompetensi dasar ( KD )



Berikut tampilan Tes Hasil Belajar (THB) :

6. Penyusunan Instrumen Penilaian Perangkat Pembelajaran
Tahapan ini juga digunakan untuk merancang langkah lembar penilaian
perangkat pembelajaran.
a) Menyusun Instrumen Penilaian Perangkat Pembelajaran
Instrumen penilaian pernagkat pembalajaran terdiri dari lima instrumen
yaitu lembar penilaian RPP, lembar penilaian Bahan Ajar, lembar
penilaian LKPD, lembar penilaian Media Pembelajaran, dan lembar
penilaian Tes Hasil Belajar (THB)
1. Lembar Penilaian RPP
Lembar penilaian RPP disusun sesuai dengan standart penulisan RPP
menurut permedikbud no 65 tahun 2013 dan langkah-langkah

Pendekatan Saintifik. Berikut merupakan rincian aspek penilaian dan



jumlah butir pertanyaan dalam lembar penilaian disajikan pada tabel
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2. Lembar Penialain Bahan Ajar
Lembar penilaian bahan ajar disesuaikan dengan Kompetensi Dasar
(KD) dan indikator pencapaian yang terdapat dalam RPP. Berikut
merupakan rincian aspek penilaian dan banyak butir pernyataan dalam

lembar penilaian Bahan Ajar disajikan pada tabel 4.6.

Rincian Aspek Benllalin (P%I’Il g quéigHtir Pernyataan
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4 | Tujuan a. Tujuan pembelajaran sesuai dengan
Pembelajaran Kl - KD
b. Menunjukkan manfaat yang
diperoleh bagi peserta
5 | Materi a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran




b. Ada apresiasi dan pengayaan materi

6 | Contoh soal a. Ada contoh soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran
b. Menstimulus peserta didik untuk

mengembangkan
7 | Latihan/Tes/ | Ada latihan/tes/ simulasi yang sesuai
Simulasi dengan tujuan pembelajaran  yang

memungkinkan peserta didik untuk
menguasai  kompetensi dasar yang

diharapkan
8 | Referensi a. Terdapat daftar referensi actual
berasal dari buku, media

cetak/elektronik, jurnal ilmiah
b. Kesesuaian terhadap aturan penulisan
referensi

B. Substansi Materi

9 | Kebenaran a. Sesuai dengan kaidah keilmuan
b. Testable/ teruji
c. Faktualisasi (bedasarkan fakta)
d. Logis/ Rasional
10 | Cakupan a. Kelengkapan Materi
Materi b. Eksplorasi / Pengembangan
C.

Kolaborasi dengan materi yang lain /
mata pelajaran
Deskriptif / imanijatif

o

11 | Kekinian a. Aktualitas (dilihat dari segi materi)
b. Up to date (Menggunakan contoh
ASPEK
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c. Innovatif (memunculkan hal — hal
baru)

Keterbacaan | Bahasa baku dan dapat
Dimengerti

13 | Huruf Terbaca, Proporsional dan Komposisi
yang baik

14 | Lay cut Tata letak desain proporsional dan
menarik

. Lembar Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar penilaian LKPD disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD)

dan indikator pencapaain yang terdapat dalam RPP. Berikut



merupakan rincian aspek penilaian dan banyak butir pernyataan dalam
lembar penilaian LKPD disajikan pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Rincian Aspek Peniliaian dan Banyak Butir Pernyataan
dalam Lembar Penilaian

NU ASPEK

1 | Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa
agar lebih berinteraksi dengan pokok bahasan yang di
ajarkan

2 | Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa
untuk melakukan lebih banyak eksplorasi materi yang
terkait dengan pelajaran yang disampaikan

3 | Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu memberi
penguatan (reinforcement) bagi diri siswa bahwa dia
benar — benartelah menguasai

4 | Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara
melatihkannya dapat meningkatkan retensi (bertahan
lamaa dalam ingatan) siswa terhadap pokok bahasan
yang diajarkan

5 | Materi latihan dan metode pelatihannya memberi
peluang siswa untuk mengerjakan latihan secara sendiri

NU ASPEK

6 | Materi latihan dan metode pelatihannya dalam LKPD
menantang dan menarik bagi siswa sehingga betah
menyelesaikan latihan tanpa merasa bosan

7 | LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan tentang
mendapatkan jawaban dari setiap latihan yang dan dapat
dipahami dengan mudah

8 | LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan mudah
dipahami tentang apa yang akan dikerjakan dalam
menyelesaikan latihan

9 | LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan
sebagai perwakilan dari materi yang diajarkan sehingga
LKPD berfungsi sebagai sarana review (kajian ulang)
yang efektif

10 | LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri setiap
bagian latihan terhadap evaluasi diri siswa mengenai
bagian mana saja yang telah dipahami dengan baik dan
bagian mana yang gagal dilakukan serta informasi
lainnya yang terkait dengan kegiatan latihan tersebut.




4. Lembar Penilaian Media Pembelajaran
Lembar penilaian media pembelajaran disesuaikan dengan indikator
yang terdapat pada RPP dan disesuaikan dengan kegunaan materi
yang akan disampaikan. Berikut merupakan rincian aspek penilaian
dan banyak butir pernyataan dalam lembar penilain Media

Pembelajaran disajikan pada tabel 4.8.

Rincian Aspek Penilaian dan Blgnl){fi\l(ZlBButlr Pernyataan dalam Lembar

NO ASPEK

1 | Media yang digunakan mamapu membuat informasi
yang abstrak menjadi lebih nyata/konkret

2 | Media yang digunakan akan mampu membuat pikiran
siswa lebih terpusat pada informasi/konsep/prinsip yang
diajarkan atau dipelajari

3 | Media yang digunakan akan mampu membuat perhatian
siswa teralih dari hal - hal lain ke
informasi/konsep/prinsip /}@Bngiajarkan atau dipelajari

NO
4 | Media vyang digunakan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang direncakan untuk dicapai oleh siswa
5 | Media yang digunakan sesuai dengan karakteristik
kebanyakan siswa yang diajar (tingkat perkembangan
mental, tingkat pengetahuan, pengalaman belajar, dan
lain — lain)

6 | Media yang digunakan adaptif atau dapat berubah
secara fleksibel, dan spontan untuk member feedback
(umpan balik) terhadap respons/reaksi, atau jawaban
siswa selama proses pembelajaran berlangsung

7 | Media yang digunakan mendorong siswa lebih
aktif/lebih terlibat secara fisik/psikomotorik

8 | Media yang digunakan mendorong siswa lebih
aktif/lebih terlibat secara emosional (melibatkan hati
dan rasa)

9 | Media yang digunakan melibatkan berbagai penggunaan
panca indra sebagai saluran informasi secara serentak
No Aspek

(penglihatan, pendengaran, penciuman, dan perasaan)
10 | Media yang digunakan mampu mendorong siswa lebih
terlibat pada kegiatan kogniktif tingkat tinggi
(pemecahan masalah, kreatifitas berfikir, kreatifitas
mencipta, menginovasi, dan lain — lain) sesuai dengan




\ | tahapan perkembangan psikologi anak.

5. Lembar Penilaian Tes Hasil Belajar (THB)
Lembar penilaian Tes Hasil Belajar disesuaikan dengan indikator yang
terdapat pada RPP. Berikut rincian aspek penilaian dan banyak butir
pernyataan dalam lembar penilaian Tes Hasil Belajar (THB) pada
tabel 4.9.

Rincian Aspek Iagpélr%ié?crfeé r@ggM?éﬁaBnutir Pernyataan
NO ASPEK

1 | Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi dasar
yang ditetapkan
2 | Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran
3 | Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/
PETTTydlddrl/ PETITTdr mgﬂﬁir(m [awWdDdIT UdIT SISWd
4 | Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa yang
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami
5 | Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
6 | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan kata kata/
kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
7 | Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat pembelajaran
8 | Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan pada perangkat
penilaian

9 | Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian
10 | Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap aspek
penilaian pada perangkat penilaian dengan tujuan
pengukuran
11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin
terjadi dalam pembelajaran
12 | Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk pelaksanaan
keseluruhan perangkat penilaian

2) Develop (pengembangan)
Tujuan dari tahap ini adalah memodifikasi dan mengembangkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik



(LKPD), Media Pembelajaran dan Tes Hasil Belajar (THB) yang telah dibuat
pada tahap sebelumnya. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran dan Tes Hasil Belajar
(THB) terus disempurnakan berdasarkan penilaian dan saran dari dosen ahli dan
guru matematika. Tahap pengembangan produk akan dijelaskan secara rinci
sebagai berikut:
a. Validasi Instrumen

Instrumen penilaian perangkat pembelajaran harus divalidasi oleh dosen

dan guru matematika untuk dinyatakan kevalidan serta kelayakannya

sebelum digunakan untuk mengukur kualitas perangkat pembelajaran

yang dikembangkan. Berikut merupakan hasil validasi dan saran.

Tabel 4.10 Revisi RPP berdasarkan Hasil Validasi

SEDUETUIT REVISI QESUUdIT KEVISI

[1OdK ITIENCAITIUITIKAIT TMOTKdlOr pddd | IVIETICATILUTTIRATT  TTTUTKator dUd SElld
setiap pertemuan P per{emuan b b
[ TOdK ITIETICAITUITIKAIT SOdI SUUAIT TTTETTCATTLUTTIRATT SUdI

Tabel 4.11 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Hasil Validasi

QEDETUITT KEVISI QESUUIT XEVISI

I TA4K . TTIENnCAartuimkKdit K1 KD UdIn UddiT, TTIETICAITIUITIKAIT - KT, KD UdIl
In8ﬂ<ator ' Fndjlﬁator

I TOdK TTMETICAITIUITIKAIT TETETETISI QUUAIT TTTETICAITIUTTIKAIT TETETETIST

[1aa TENUNURKAN  mantaat  vagl | SUUd  HIENUINURKAIT — TTantdat — oagl
peseFtagl]Sﬂ( J Y pesertadldlk J J

Tabel 4.12 Revisi LKPD Berdasarkan Hasil VValidasi

QEUETUITI KEVISI SESuUUdIT KEVISI

Iviencarntuimkan Kp I TUdK ITIETICAITIUITIKAIT KD

I TAOdK |, . TTENCArtuIrmKa tayudan | Quudit, . [TTETTCAITUUTTTKATT tjudIt
pemdbelalaran ! pembelajaran )

Tabel 4.13
Hasil Validasi Instrumen Media Pembelajaran

No Saran

1 | Mengganti gambar




Hasil Validasi Instrurfigf fe&'Hasil Belajar (THB)

[INO [ Sdrdrl \
I [ PENYETESAIAIT UIDUdL SECdrd [e1ds \

b. Validasi Oleh Guru Matematika
Validasi oleh guru matematika bertujuan untuk mengetahui validitas
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran dan Tes Hasil
Belajar (THB) serta menghasilkan perangkat pembelajaran draft II.
Penilaian yang diberikan oleh dosen ahli berupa penilaian kuantitatif
dan kualitatif. Penilaian kuantitatif berupa skor dan peniliaian
kualitatif berupa komentar dan saran terhadap Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Media Pembelajaran dan Tes Hasil Belajar (THB). Hasil
rata-rata penilaian kualitatif dikonversi menjadi kategori menurut
aturan pengkonversian skala lima. Setelah dikonversikan diperoleh
kategori perangkat pembelajaran yang dikembangkan apakah
termasuk kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, atau sangat
kurang.
Data hasil penilaian kuantitatif dan kualitatif dari guru matematika:
1) Penilaian Perangkat Pembelajaran oleh Guru Matematika
a) Penilaian RPP oleh Guru Matematika
Data penilaian kuantitatif oleh guru matematika disajikan

dalam tabel 4.15 sebagai berikut:



Tabel 4.15

Penilaian RPP Oleh Seluruh Validator

NO ASPEK %L[%_ KITETTd
1 e d KOITIPELETIST  UdSdr 3,0U Idjl
RITE RIS KA b "ELIKY
Z Ebcb dldll lUHliidH pet r{éli(]l&as aF 4,UU BdIK
PEANARH? Kﬂ ;%%“ Ay
3 l:‘bb‘bUdId.ll Ilzl ? pt‘ll PDETAIdIdl 4,UU BdIK
8n ae : indilaror pencapaian
4q IESESUdId ITIdIET] peldjdridrl 4,UU BdIK
gIE ﬁa@ﬂ |nd'|kato ari konli)pelt ensl &/ang
o) INE t‘ld.bdll Udll UTULArT TTiaterT djdr 3,0U IaGIle
o] Syddirt blldlE ENTOE d[dll 4,UU BdIK
SRS g0 STk B o
[ ul!.‘gggupecm eIabll;al o Ian (:'III-rI aldazlld.ll 4 UV DdIK
enqan arakterlsfuﬁ%ese a didik? ’
O eleldasdrl bKellcilIU EIIILkBId d{dll 3,70 BdIK
Egn%g?céaran) denggw ujuan~“yang
J KEI dll IIUEI dldll I ll K-dll 3,70 BdIK
datam
gg ?( earnln
men rminkan suen |c learnin
1U dall _KEYIdldIT PETNuup  UdidITi 4,UU BdIK
Il ?’%mld?l alaran [1Cd (<] EK 4,UU BdIK
kompe en3| ‘FadaikH, APk3, ki ’
1Z EL{ LEKIITK penlldldll UEIIEdH 4,UU BdIK
d1 ator ompeten3| yang
13 Kd [ dITUKdALl TTDETd]dl d[T 4,UU BdIK
DE nﬂa?g p('Jsl el Jav{?’aeban, i
14 ELET d.ULId.l Udll [TTOKTOITAIT dITidrd 3,70 BdIK
omponen dal Fiﬁﬁ’ J
JUIIIIdlI o4
Kdld-Tdld SKOI 3,00 BdIK
FTeserildse II Y0 vdliu

Berdasarkan data dalam tabel 4.15. dapat diketahui bahwa kualitas RPP
berdasarkan penilaian oleh Guru Matematika menunjukkan kriteria baik dengan

skor rata — rata 3,85 dari skor rata — rata maksimal 5,00.

Penilaian Bahan ,Ijaabre&fé'rll%eluruh Validator

NO ‘ NOTTTPUI L1 ‘ ASPEK ‘ Kdld-Tdld ‘ IITLETId
yang drnifai
A. Komponen Bahan Ajar
I Juaut /d\eund. AUUU-I ydrig TTeETiarmnk Sesudl 3,7/O BdiK
Z KI-KD a’lt‘llkilllU”&Kd” lbU”aUULEHbl ITTU [2 W] BdiK
3 ITTUTKator a d]fl ITTUTKAtor 3,70 BdIK
erigan Kompetensi Dasar
4 | Tujuan c. Tujuan pembelajaran sesuai | ''° Bdlk

Pembelajaran dengan Kl — KD

d. Menunjukkan manfaat yang | 2V "EERY
diperoleh bagi peserta

5 | Materi c. Sesuai dengan tujuan

7,00 Bark




pembelajaran
d. Ada apresiasi dan pengayaan | *YY Bdlk
materi
6 | Contohsoal | c. Ada contoh soal sesuai| 7% Baik
dengan tujuan pembelajaran
d. Menstimulus peserta didik | *YY Bdlk
untuk mengembangkan
7 | Latihan/Tes/ | Ada latihan/tes/ simulasi yang | '/ Bdlk
Simulasi sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik
untuk menguasai kompetensi
dasar yang diharapkan
8 | Referensi C.Terdapat daftar referensi | 2'“ "“Baik?
actual berasal dari buku,
media cetak/elektronik,
jurnal ilmiah
D. Kesesuaian terhadap aturan | <V ~EHKY
penulisan referensi
B. SUBSTANSI MATERI
9 | Kebenaran e. Sesuai  dengan  kaidah | Y "EHKY
keilmuan
f. Testable/ teruji 919 Ddik
g. Faktualisasi (bedasarkan | 27 Bl
fakta)
h. Logis / Rasional i Bdlk
NO \%}’]'Cl]l (i)rllli éll ASPEK Rdld-Tdld INTTIETIAd
10 | Cakupan e. Kelengkapan Materi 3,19 Balk
Materi f. Eksplorasi / Pengembangan il DAl
g. Kolaborasi dengan materi | “YY Ddik
yang lain / mata pelajaran
h. Deskriptif / imanijatif +UU BdiK
11 | Kekinian d. Aktualitas (dilihat dari segi | *YY Balk
materi)
e. Up to date (Menggunakan| *YY BdlK
contoh aplikasi / penerapan
berdasarkan kondisi nyata
saat ini)
f. Innovatif (memunculkan hal | °°Y “BaikY
— hal baru)
Keterbacaan | Bahasa baku dan dapat 3,49 "EHKY
Dimengerti
13 | Huruf Terbaca, Proporsional dan| °'° Bdlk
Komposisi yang baik
14 | Lay cut Tata letak desain proporsional | °''° Bdik




| dan menarik
Jumlah I
Rata — rata skor 13 Bdlk
Presentase 970 vdia

Berdasarkan data dalam tabel 4.16. dapat diketahui bahwa kualitas Bahan
Ajar berdasarkan penilaian oleh Guru Matematika menunjukkan kriteria baik

dengan skor rata — rata 3,73 dari skor rata — rata maksimal 5,00.

Penilaian LKPBaa%hA'S%?u ruh Validator

NO ASPEK I‘}&l g- KITEeTTd
1 | Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong | “*YY Bdlk
siswa agar lebih berinteraksi dengan pokok
bahasan yang di ajarkan
4,UU BdIK

2 | Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong
siswa untuk melakukan lebih banyak eksplorasi
materi yang terkait dengan pelajaran yang
disampaikan

3 | Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu | =42 | "g&ikY
memberi penguatan (reinforcement) bagi diri
siswa bahwa dia benar — benartelah menguasai
4 | Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara | Y | "giiKY
melatihkannya dapat meningkatkan retensi
(bertahan lamaa dalam ingatan) siswa terhadap
pokok bahasan yang diajarkan

5 | Materi latihan dan metode pelatihannya
memberi peluang siswa untuk mengerjakan
latihan secara sendiri

6 | Materi latihan dan metode pelatihannya dalam | °°Y | "ELKY
LKPD menantang dan menarik bagi siswa
sehingga betah menyelesaikan latihan tanpa
merasa bosan

3,70 BdlK

7 | LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan | “*YY Bdlk
tentang mendapatkan jawaban dari setiap
latihan yang dan dapat dipahami dengan mudah

NO ASPEK I'Fgfg- INITETTd

40U BdIK

8 | LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan
mudah dipahami tentang apa yang akan
dikerjakan dalam menyelesaikan latihan

9 |LKPD menampilkan berbagai sub-pokok | *°Y | “BUHH
bahasan sebagai perwakilan dari materi yang
diajarkan sehingga LKPD berfungsi sebagai




sarana review (kajian ulang) yang efektif

10

LKPD  menyediakan  ruang  komentar
mengakhiri setiap bagian latihan terhadap
evaluasi diri siswa mengenai bagian mana saja
yang telah dipahami dengan baik dan bagian
mana yang gagal dilakukan serta informasi
lainnya yang terkait dengan kegiatan latihan
tersebut.

Jumlah

35,29

Total Rata-rata

3,83

BdIK

Presentase

(770

vdita

Berdasarkan data dalam tabel 4.17, dapat diketahui bahwa kualitas LKPD

berdasarkan penilaian Guru Matematika menunjukkan kriteria baik dengan skor

rata — rata

3,83 dari skor rata — rata maksimal 5,00.

Penilaian Media Pemb-g?ati%r%'&%leh Seluruh Validator

NO

ASPEK

WITLETTd

Media yang digunakan mamapu membuat
informasi  yang abstrak menjadi lebih
nyata/konkret

Kdld-Tdid
3,10

BdIK

Media yang digunakan akan mampu membuat
pikiran siswa lebih  terpusat  pada
informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau
dipelajari

BdIK

Media yang digunakan akan mampu membuat
perhatian siswa teralih dari hal — hal lain ke
informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau
dipelajari

DdIK

Media yang digunakan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang direncakan untuk dicapai
oleh siswa

BdIK

Media yang digunakan sesuai dengan
karakteristik kebanyakan siswa yang diajar
(tingkat  perkembangan  mental, tingkat
pengetahuan, pengalaman belajar, dan lain —
lain)

BdIK

Media yang digunakan adaptif atau dapat
berubah secara fleksibel, dan spontan untuk
member feedback (umpan balik) terhadap
respons/reaksi, atau jawaban siswa selama
proses pembelajaran berlangsung

BdIK

Media yang digunakan mendorong siswa lebih

4,00

BdIK




aktif/lebih terlibat secara fisik/psikomotorik
8 | Media yang digunakan mendorong siswa lebih
aktif/lebih terlibat secara emosional
(melibatkan hati dan rasa)
9 | Media yang digunakan melibatkan berbagai
penggunaan panca indra sebagai saluran
informasi  secara  serentak  (penglihatan,
pendengaran, penciuman, dan perasaan)
10 | Media yang digunakan mampu mendorong
siswa lebih terlibat pada kegiatan kogniktif
tingkat tinggi (pemecahan masalah, kreatifitas
berfikir, kreatifitas mencipta, menginovasi, dan
lain — lain) sesuai dengan tahapan
perkembangan psikologi anak.
Jumlah
Rata-rata skor
Presentase

3,10 BdIK

7,00 BdlK

4,UU BdIK

38,20
3,65 BdlK
7770 vara

Berdasarkan data dalam tabel 4.18, dapat diketahui bahwa kualitas Media
Pembelajaran berdasarkan penilaian oleh Dosen dan Guru Matematika
menunjukkan kriteria baik dengan skor rata — rata 3,83 dari skor rata — rata

maksimal 5,00.

Penilaian THB oleh-ll_:%bseelnd"cilagn Guru Matematika
NO ASPEK Rdld-Tdld KITIETTd

1 | Kesesuaian butir soal dengan indicator | *''° Bdlk
kompetensi dasar yang ditetapkan

2 | Kesesuaian materi tes dengan tujuan | >'° Bl
pengukuran

3 | Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 3,19 Bdlk

INO ASPEK Rdld-Tdld INTTETTd
PETTTYWddAIT/PETITIWAT TTTIETTUTUL JdavwWdidIT Udl'T STSWd

4 | Rumusan setiap butir soal menggunakan | ' Ddlk
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami

3,79 BdlK

5 | Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

6 | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 39 "BEKY
kata kata/ kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda

7 | Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat
pembelajaran

4,20 BdIK




8 | Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan | 2" BdlK
pada perangkat penilaian
9 | Kejelasan tujuan penggunaan perangkat | '° Ddlr
penilaian
10 | Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap | °''° Bdlk
aspek penilaian pada perangkat penilaian
dengan tujuan pengukuran
11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat | *YV Bdlk
penilaian sudah mencakup semua aktifitas
siswa dan guru yang mungkin terjadi dalam
pembelajaran
12 | Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk | '° BdlK
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian
Jumlah 9,9V
Rata-rata skor 3,19 Bdlk
Presentase 1o 7o vaitd

Berdasarkan data dalam tabel 4.19, dapat diketahui bahwa kualitas Tes

Hasil Belajar (THB) berdasarkan penilaian oleh Guru Matematika menunjukkan

kriteria sangat baik dengan skor rata — rata 3,79 dari skor rata — rata maksimal

5,00.

c. Uji Coba Produk

Tahap selanjutnya adalah uji coba produk dilakukan di MTs
Negeri 2 Medan kelas 1X. Uji coba produk dilaksanakan pada
februari 2018. Proses uji coba diikuti oleh 10 peserta didik. Kegiatan
pendahuluan yang dirancang meliputi penyampaian apersepsi dan
persiapan serta tujuan pembelajaran. Pada kegiatan ini terdapat fase
I: orientasi siswa pada masalah. Fase tersebut ditandai dengan siswa
mengerjakan suatu permasalahan “Ayo Berpikir” secara individu.
Permasalahan “Ayo Berpikir Pembagian kelompok sesuai dengan

tahapan  Realistic =~ Mathematics  Education. Fase I



mengorganisasikan  siswa belajar. Masing-masing kelompok
mengerjakan  permasalahan “Ayo mengamati”. Fase III:
membimbing penyelidikan individu dan kelompok dilakukan dengan
diskusi. Diskusi digunakan sebagai sarana untuk menemukan
konsep. Selama berdiskusi siswa lebih bisa bertanya kepada siswa
lain atau guru dalam menemukan sebuah konsep selama proses
pembelajaran. Pengalaman belajar yang muncul pada fase tersebut
adalah menanya serta mengumpulkan informasi dan mengasosiasi.
Konsep yang telah ditemukan oleh siswa digunakan untuk
menyelesaikan  permasalahan “Uji  Kemampuan”. Fase IV:
mengembangkan dan menyajikan hasil karya dilakukan setelah
selesai mengerjakan permasalahan “Uji kemampuan”. Perwakilan
salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi. Siswa dari
kelompok lain menanggapi hasil dari kelompok lain. Pengalaman
belajar yang muncul dalam fase tersebut adalah mengkomunikasi.
Kegiatan penutup disesuaikan dengan tahapan Realistic Mathematics
Education. Fase V: menganalisa dan mengevaluasi. Guru dan siswa
secara bersama-sama menyamakan persepsi tentang proses
pemecahan permasalahan “Uji Kemampuan” serta mengecek
jawaban permasalahan “Ayo berpikir”. Pengelamaan belajar yang
muncul saat fase tersebut adalah mengevaluasi. Selain itu, siswa
menuliskan apa yang dipelajarinya pada halaman “Refleksi” serta

guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan



selanjutnya. Petunjuk belajar pada LKPD cukup dipahami oleh
peserta didik, namun sesekali peneliti harus menjelaskan kepada
siswa yang masih mengalami kebingunan. Selama proses
pembelajaran yang sedang berlangsung peserta didik juga tidak ragu
untuk bertanya. Peserta didik lebih senang berkelompok dengan
teman lainnya sehingga pembagian kelompok didominasi oleh
peserta didik yang berkemampuan tinggi sedang dengan
berkemampuan kurang.
Analisis Angket respon Siswa

Angket respon siswa diisi oleh 10 siswa setelah mengikuti
pembelajaran untuk materi pokok kesebangunan dan kekongruenan
dengan menggunakan perangkat pembelajaran bahan ajar dan
LKPD. Respon siswa terhadap pembelajaran meliputi respon positif
dan respon negatif. Respon positif diketahui dari pernyataan siswa
yang menyatakan senang terhadap komponen dan Kkegiatan
pembelajaran menggunakan bahan ajar dan LKPD. Respon negatif
diketahui dari pernyataan siswa yang menyatakan tidak senang
terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran. Hasil analisis data
respon siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran pada

tabel berikut :



Angkg-ta Pgs|p4dr2108iswa

INU ASPEK RaEERaE [ KITETTd
| Baydlitidarid pPermdapdt Kanart ImeTigeriail
1. Buku siswa (materi ajar) 4 BdIk
2. Lembar Kerja Peserta Didik 4 Bdlk
(LKPD)
3. Latihan/Praktek “ BdlK
4. Cara guru mengajar 2 >dligdt Bdik
T BdyadlTialitd Peradpdt Kalarrt Imergerial
1. Buku siswa (materi ajar) 4 BdlK
2. Lembar Kerja Peserta Didik 4 Bdlk
(LKPD)
3. Latihan/Praktik 4,9V BdlK
4. Cara guru mengajar 41U >diigdt Bk
T Béﬂl%tillal'[5d”d PETTUApAl  KdlralT TIETIgETdr DURKU  SIsSwa  (partaudrt
INU ASPEK Rald-Rad | KITENd
1. Keterbacaan 9V Bdlk
2. Bahasa 4 BdlK
3. Penampilan buku panduan belajar 4 Bdlk
4. lsi/materi pelajaran 4,9V bdlK
5. Gambar/llustrasi pada panduan 49U BdlK
belajar
JUTTTIATT 99,/U BdIK
Rala-Tald 4,75 BarK

B. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
penelitian, diperoleh perangkat pembelajaran berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) yang menggunakan model pengembangan 4-D dengan tahap
define, design, develop, dan disseminate. Karena keterbatasan peneliti, penelitian
dilakukan hingga tahap develop. Hasil dari pengembangan perangkat
pembelajaran akan diuji kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya. Tahap
pengembangan perangkat pembelajaran dimulai dari tahap define. Tahap define
berfungsi untuk menganalisis kebutuhan dalam proses pembelajaran yang sedang

dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis ujung depan, analisis siswa, analisis



tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Analisis ujung depan
digunakan untuk mengetahui masalah umum yang dihadapi pada kegiatan
pembelajaran matematika, analisis siswa digunakan untuk mengetahui
karakteristik siswa, analisis tugas bertujuan untuk merinci Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan digunakan, analisis konsep merupakan
analisis konsep-konsep utama yang terdapat dalam materi segiempat, sedangkan
spesifikasi tujuan pembelajaran bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD
yang digunakan. Tahap selanjutnya adalah design. Pemilihan media dan format
untuk bahan dan produksi versi awal mendasari aspek utama pada tahap design.
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa
RPP, Bahan ajar, LKPD, Media Pembelajaran, Perangkat Penilaian. Tahap akhir
pada penelitian ini adalah develop. Instrumen penelitian divalidasi terlebih dahulu
sebelum digunakan untuk mengukurvaliditas RPP, Bahan ajar, LKPD, Media
Pembelajaran, dan Perangkat Penilaian. Berdasarkan analisis penilaian RPP oleh
validator diperoleh skor rata-rata 3,85 dari skor maksimal 5,00 dengan klasifikasi
baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan telah sesuali
dengan prinsip pengembangan RPP seperti yang tercantum pada Permendikbud
Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses. Selain itu RPP secara teknis telah
memenuhi syarat minimal komponen RPP dan sesuai dengan penyusunan RPP
berbasis Realistic Mathematic Education. Berdasarkan hasil analisis Bahan ajar
oleh validator diperoleh skor rata-rata 3,73 dari skor rata-rata maksimal 5,00

dengan Klasifikasi baik. Hasil skor rata-rata yang diperoleh menunjukkan bahwa



Bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi kualifikasi valid.Berdasarkan
hasil analisis LKPD oleh validator diperoleh skor rata-rata 3,83 dari skor rata-rata
maksimal 5,00 dengan Kklasifikasi baik. Hasil skor rata-rata yang diperoleh
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kualifikasi
valid. Berdasarkan hasil analisis Media Pembelajaran oleh validator diperoleh
skor rata-rata 3,83 dari skor rata-rata maksimal 5,00 dengan klasifikasi baik. Hasil
skor rata-rata yang diperoleh menunjukkan bahwa Media Pembelajaran yang
dikembangkan telah memenuhi kualifikasi valid. Berdasarkan hasil analisis
Perangkat Penilaian oleh validator diperoleh skor rata-rata 3,79 dari skor rata-rata
maksimal 5,00 dengan klasifikasi baik. Hasil skor rata-rata yang diperoleh
menunjukkan bahwa Perangkat Penilaian yang dikembangkan telah memenuhi
kualifikasi valid. Klasifikasi RPP, Bahan ajar, LKPD, Media Pembelajaran, dan
Perangkat Penilaian yang telah memenuhi kriteria baik menunjukkan bahwa RPP,
Bahan ajar, LKPD, Media Pembelajaran, dan Perangkat Penilaian memenuhi
kualifikasi valid sehingga perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Setelah dilakukan validasi oleh
validator, perangkat pembelajaran selanjutnya diuji cobakan kepada 10 peserta
didik kelas IX MTs Negeri 2 Medan. Perangkat pembelajaran dirancang untuk
tiga kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran diorganisasikan menjadi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan terdiri
dari penyampaian motivasi, penyampaian tujuan pembelajaran, dan apersepsi.
Penyampaian motivasi berisi tentang kegunaan konsep yang akan dipelajari dalam

kehidupan sehari-hari. Apersepsi dilakukan dengan cara menyelesaikan



permasalahan “Ayo Berpikir” yang akan dibahas dalam akhir pembelajaran.
Apersepsi bertujuan untuk mengorientasikan siswa pada masalah (fase I).
Kegiatan inti diawali dengan mengorganisasikan siswa belajar (fase 1l). Peserta
didik dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri dari dua orang untuk
menyelesaikan masalah “Ayo Diskusikan” dengan cara berdiskusi. Selama
berdiskusi guru membimbing peserta didik yang sedang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah tersebut (fase I1Il). Peserta didik diberikan
kesempatan untuk bertanya denganh hal yang belum dipahami. Guru dan peserta
didik dalam kelompok kecil menyamakan persepsi tentang konsep yang akan baru
ditemukan. Konsep tersebut digunakan untuk menyelesaikan permasalahan “Uji
pemahaman”. Setelah selesai mengerjakan, setiap kelompok mengumpulkan
laporan hasil diskusi dan mempersentasikan hasil diskusinya (fase 1V). Peserta
didik dari kelompok lainnya diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil
diskusi kelompok tersebut. Kegiatan penutup terdiri dari evaluasi dan reflsi. Guru
dan peserta didik secara bersama-sama menyamakan persepsi tentang konsep
yang telah dipelajari dalam proses pemecahan masalah (fase V). Refleksi
dilakukan dengan menuliskan apa yang telah dipelajari. Sebelum penutup
kegiatan pembelajaran guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya. Analisis kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari
hasil angket respon siswa. Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa, respon
siswa terhadap LKS yang telah digunakan menunjukkan kategori baik dengan
sangat baik dengan skor rata-rata 4,21 dari skor rata-rata maksimal 5,00. LKPD

memudahkan peserta didik untuk lebih memahami materi yang diberikan dan



memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran. Sebelum dan setelah uji coba
lapangan perangkat pembelajaran yang digunakan dapat sangat membantu peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang harus dimilikinya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan media komik yang dikembangkan memiliki kualitas valid dan

praktis. Pembelajaran media komik perlu diuji coba untuk kelas sesungguhnya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A.  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan yang dapat ditarik adalah sebagai
berkut:
1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran
berupa RPP, Bahan ajar, LKPD, Media pembelajaran, Perangkat penilaian
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) pada materi kesebangunan dan
kekongruenan. Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada model
pengembangan 4-D vyang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Karena
keterbatasan peneliti, penelitian hanya sampai tahap develop. Tahap define
bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran
(instructional). Tahap define terdiri dari frontend analysis, learner analysis, task
analysis, concept analysis, dan specifying instructional objectives. Tahapan
selanjutnya adalah tahap design. Tahap design bertujuan untuk mendesain
prototype perangkat pembelajaran. Tahap design terdiri dari media selection dan
format selection. Tahap design juga digunakan untuk menyusun instrumen
penilaian perangkat pembelajaran juga. Tahap develop dilakukan validasi
instrumen, validasi produk dan uji coba lapangan. Berdasarkan hasil analisis

penilaian RPP oleh validator diperoleh skor rata-rata 3,85 dari skor maksimal 5,00



dengan klasifikasi baik. Berdasarkan hasil analisis Bahan ajar oleh validator

diperoleh skor rata-rata 3,73 dari skor rata-rata

2.

maksimal 5,00 dengan Kklasifikasi baik. Hasil skor rata-rata yang diperoleh
menunjukkan bahwa Bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi
kualifikasi valid.Berdasarkan hasil analisis LKPD oleh validator diperoleh
skor rata-rata 3,83 dari skor rata-rata maksimal 5,00 dengan klasifikasi baik.
Hasil skor rata-rata yang diperoleh menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi kualifikasi valid. Berdasarkan hasil analisis
Media Pembelajaran oleh validator diperoleh skor rata-rata 3,83 dari skor
rata-rata maksimal 5,00 dengan klasifikasi baik. Hasil skor rata-rata yang
diperoleh menunjukkan bahwa Media Pembelajaran yang dikembangkan
telah memenuhi kualifikasi valid. Berdasarkan hasil analisis Perangkat
Penilaian oleh validator diperoleh skor rata-rata 3,79 dari skor rata-rata
maksimal 5,00 dengan klasifikasi baik. Hasil skor rata-rata yang diperoleh
menunjukkan bahwa Perangkat Penilaian yang dikembangkan telah
memenuhi kualifikasi valid. Klasifikasi RPP, Bahan ajar, LKPD, Media
Pembelajaran, dan Perangkat Penilaian yang telah memenuhi kriteria baik
menunjukkan bahwa RPP, Bahan ajar, LKPD, Media Pembelajaran, dan
Perangkat Penilaian memenuhi kualifikasi valid sehingga perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran

di sekolah.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan



adalah sebagai berikut:
1. Perangkat pemebelajaran berbasis Realistic Mathematics Education pada
materi

Kesebangunan dan kekongruenan yang telah dikembangkan diharapkan dapat
digunakan di sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik yang sama dengan
sekolah yang menjadi tempat dilakukannya uji coba lapangan perangkat
pembelajaran.

2. Perangkat pembelajaran berupa RPP, Bahan ajar, LKPD, Media
pembelajaran, dan Perangkat penilaian yang dikembangkan memiliki Kriteria
valid, praktis, dan efektif. Oleh karena itu, bagi peneliti lain dapat melakukan
pengembangan perangkat pembelajaran serupa sesuai dengan prosedur yang sama

dengan prosedur materi dan model yang lain.
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A. Kekongruenan Bangun Datar

? Pertanyaan
‘i Penting

Bagaimana siswa dapat mengidentifikasi dua bangun datar dikatakan
kongruen? Supaya siswa dapat mengetahui dan memahami jawaban pertanyaan

diatas silakan amati gambar-gambar di bawah ini dengan seksama.

Mengidentifikasi Dua Benda Kongruen atau Tidak




) . .
% Ayo Kita Amati

7
l

Minta siswa untuk mengamati gambar di bawah ini dengan seksama.

(a)Dua gambar mobil yang kongruen (b) Dua gambar mobil yang tidak

kongruen

Perhatikan pula pasangan di bawah ini dengan teliti.

a) Dua gambar kursi yang kongruen (b) Dua gambar kursi yang tidak

kongrue

a) Lima gambar pensil yang kongruen (b) Dua gambar pensil tidak

kongruen



?
? @ Ayo Kita
\‘. Menalar

Gunakan Kalimatmu Sendiri

Coba carilah contoh lainnya di sekitar. Kemudian diskusikan
dengan teman dan paparkan hasil Kegiatan 1.1 dari kelompok ini

kepada teman sekelas.

Ayo Kita
Berbagi

Coba carilah contoh lainnya disekitar kemudian diskusikan dengan teman dan

paparkan hasil kegiatan 1.1 tersebut didepan kelas.




Perhatikanlah beberapa pasangan bangun berikut ini.

(a) Dua persegipanjang kongruen (b) Dua persegikongruen
(c) Tiga bintang kongruen (d) Tiga tabungkongruen

Gambar di bawah ini adalah contoh pasangan bangun tidak kongruen.

(a) Dua persegipanjang tidak kongruen (b) Dua segiempat tidak

¢ ]

kongruen



(c) Dua bintang tidak kongruen (d) Dua tabung tidak kongruen

Ayo Kita
Mencoba

Perhatikanlah gambar berikut !

A B E F

D C H G

1. Salinlah persegipanjang ABCD pada Gambar diatas pada kertas lain kemudian
guntinglah.

2. Geser (tranlasikan) persegi-panjang ABCD yang siswa buat tadi sehingga titik A
berimpit dengan E, dan titik B berhimpit dengan titik F. Apa yang terjadi
dengan titik-titik lain.

3. Apakah persegipanjang ABCD tepat menempati (menutupi) persegi
panjang EFGH?

Jika benar setiap titik pada persegipanjang ABCD dapat menempati titik-titik
persegipanjang EFGH, maka dikatakan bahwa persegipanjang ABCD kongruen
dengan persegipanjang EFGH.



Syarat¢t Dbua Bangun Datar Kongruen

Dua bangun yang mempunyai bentuk dan ukuran yang sama dinamakan

kongruen.

Dua bangun segi banyak (poligon) dikatakan kongruen jika memenuhi
dua syarat,
yaitu:

® sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang.

¢ sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.

A /B
J K

D c
L

V'S

sisi AB dan JK sisi yang bersesuaian

Z D dan Z M adalah sudut yang bersesuaian.

Jika bangun ABCD dan JKLM memenuhi kedua syarat tersebut, maka
bangun ABCD dan JKLM kongruen, dinotasikan dengan ABCD = JKLM.
Jika bangun ABCD dan JKLM tidak memenuhi kedua syarat tersebut maka bangun

ABCD dan JKLM tidak kongruen, dinotasikan dengan ABCD = JKLM.



Catatan:

Ketika menyatakan dua bangun sebangun sebaiknya dinyatakan berdasarkan titik-
titik sudut yang bersesuaian dan berurutan, contohnya:

=L — I . =

ABCD - JKLMatau BADC - KJMLatau CDAB -LMJK

Segi empat ABCD dan WXYZ pada gambar di bawah kongruen. Sebutkan sisi-sisi

Contoh 1.1

dan sudut-sudut yang bersesuaian

A B W X

Alternatif Penyelesaian:

Sisi-sisi yang bersesuaian: Sudut-sudut yang bersesuaian:
AB dan WX ZA dan ZW
BC dan XY /B dan #X
CD danYZ /C dan 2Y

DA dan ZW /C dan £Y



Contoh 1.2

(a) (b) (c)

Manakah persegi di samping yang kongruen? Jelaskan.

Alternatif Penyelesaian:
Dua bangun dikatakan kongruen jika memenuhi dua syarat, yaitu
e sudut-sudut yang bersesuaian sama besar

Setiap persegi mempunyai empat sudut siku-siku, sehingga sudut-sudut yang
bersesuaian pada persegi (a), (b) dan (c) besarnya pasti sama.

sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang
e  Persegi (a) dan persegi (b)

Panjang setiap sisi persegi (a) adalah 8 cm. Panjang setiap sisi persegi (b) adalah 9

cm. Jadi, sisi-sisi yang bersesuaian persegi (a) dan (b) tidak sama panjang.
Persegi (b) dan persegi (c)

Panjang setiap sisi persegi (b) adalah 9 cm. Panjang setiap sisi persegi (c)



adalah 8 cm. Jadi, sisi-sisi yang bersesuaian persegi (b) dan (c) tidak sama
panjang.

Persegi (a) dan persegi (c)

Panjang setiap sisi persegi (a) adalah 8 cm. Panjang setiap sisi persegi adalah 8
cm. Jadi, sisi-sisi yang bersesuaian persegi (a) dan (c) sama panjang.
Berdasarkan (i) dan (i) di atas, maka persegi yang kongruen adalah persegi

(@) dan (c).

Contoh 1.3

A 40 cm B R 16cm S
0
o)
D C Q P

a. Jika panjang sisi AB =40 cm, BC=21 cm, RS = 16 cm, dan PS = 15 cm, tentukan
panjang sisi AD, DC, PQ, dan QR.

b. Jika besar LA = 609, LB = 40°. Berapakah besar LR dan LS?

(selanjutnya, besar LA ditulis dengan mLA, seperti yang sudah siswa kenal di
kelas 7 dan 8)

Alternatif Penyelesaian:

Diketahui: bangun ABCD = PQRS, berarti

* sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang



® sudut-sudut yang bersesuaian sama besar

a. Untuk menentukan panjang sisi AD, DC, PQ, dan QR, tentukan

terlebih dulu sisi- sisi yang bersesuaian yaitu:

AB = PQ
BC = QR
DC = SR
AD = PS

(Mengapa bukan AB = SR? Jelaskan)
Dengan demikian, jika AB =40 cm, BC=21 cm, RS = 16 cm, dan
PS = 15 cm maka:
AD=PS=15cm
DC=SR=16cm
QR=BC=21cm
PQ=AB=40cm
b. Untuk menentukan besar LR dan LS, tentukan terlebih dulu sudusudut yang

bersesuaian yaitu:

LA=LP - mLA =mLP
LB=1Q - mLB=mLQ

menentukan sudut-sudut yang bersesuaian

LC=LR --- mLC=mLR
LD =LS --- mLD=mLS

Dengan demikian, jika LA = 600, LB = 400 maka:

mLP =mlLA = 60° dan(Mengapa bukan mLP = mLB? Jelaskan)

mLQ = mLB = 400 (Mengapa bukan mLQ = mLA? Jelaskan)



mLR + mLQ = 180°  (Mengapa? Ingat pelajaran kelas VII) mLR

=1800 - mLQ
mLR = 1800 —400
mLR =1400
mLS =1800 — mLP (Mengapa? Ingat

pelajaran kelas VII) mLS= 180° —60°
mLS =1200

Jadi mLR = 1400 dan mLS = 1200.

Manakah di antara gambar di bawah ini yang kongruen?

Pensil warna pada gambar di samping ini apakah il é;

menurutmu kongruen atau tidak? Jelaskan.



3. Manakah belahketupat dibawah ini yang kongruen? Jelaskan

55cm
5cm 5cm

50

4. Diketahui trapesium ABCD dan trapesium EFGH adalah kongruen. Jika
panjang sisi AD = 12 cm, DC = 13 cm dan EF = 22 cm, maka tentukan panjang
EH?

Jika dua gambar di samping
kongruen, tentukan nilai u dan v pada

gambar tersebut.

B. Kekongruenan Dua Segitiga

é rl Pertanyaan
@  Penting

Berdasarkan Sub Bab A, dua bangun dikatakan kongruen jika panjang sisi-sisi
yang bersesuaian adalah sama dan besar sudut-sudut yang bersesuaian adalah
sama. Sehingga, dua segitiga kongruen vyaitu jika ketiga pasang sisi yang

bersesuaian sama panjang dan ketiga pasang sudut yang bersesuaian sama besar.

Apakah perlu diuji keenam pasang unsur tersebut untuk menentukan dua segitiga



kongruen atau tidak? Atau ada alternatif lain untuk menguji kekongruenan dua
segitiga?
Untuk mengetahui jawabannya coba lakukan kegiatan-kegiatan berikut ini

dengan teman sekelompok.

Dua bangun yang mempunyai bentuk dan ukuran yang sama dinamakankongruen.

Dua segitiga dikatakan kongruen jika hanya jika memenuhi syarat berikut ini :

(i) sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang

bersesuaian

\__,
S I

- —r

LB dan LE adalah sudut yang ]

Sisi AC dan DF adalah sisi yang
bersesuaian

sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.

Sisi-sisi yang bersesuaian: Sudut-sudut ~ yang  bersesuaian:
AB = DE /A=2/D
BC = EF /B=/B
CA=FD £ZC=/F

Jika AABC dan ADEF memenuhi syarat tersebut, maka AABC danA DEF
kongruen, dinotasikan dengan AABC= ADEF.

Jika AABC dan A DEF tidak memenuhi syarat tersebut maka maka A ABC dan



A DEF tidak kongruen, dinotasikan dengan AABC= A DEF.

Catatan:

Ketika menyatakan dua segitiga kongruen sebaiknya berdasarkan

titik-titik sudut yang bersesuaian dan berurutan, contohnya:

(N 11 e n t 11

A ABC - A DEF atau A BAC -f..EDF atau ACBA -f..FED

bukan AABC = AEDF atau AABC = AEFD atau yang lainnya.

Untuk menguji apakah dua segitiga kongruen atau tidak, tidak
perlu menguji semua pasangan sisi dan sudut yang bersesuaian.
Dua segitiga dikatakan kongruen jika memenuhi salah satu kondisi

berikut ini

1. Ketiga pasangan sisi yang bersesuaian sama panjang. Biasa disebut

m
dengan kriteria sisi - sisi - sisi.

2. Dua pasang sisi yang bersesuaian sama panjang dan sudut yang diapitnya

sama besar. Biasa disebut dengan kriteria sisi - sudut - sisi.

3. Biasadisebut dengan kriteria sudut - sisi - sudut.




4. Dua pasang sudut yang bersesuaian sama besar dan sepasang sisi yang
bersesuaian sama panjang. Biasa disebut dengan kriteria sudut - sudut -

sisi

5. Khusus untuk segitiga siku-siku, sisi miring dan satu sisi siku yang

bersesuaian sama panjang.

A B

a. Perhatikan gambar di samping. c

Buktikanbahwa AABC = A EDC. D E

Alternatif Penyelesaian:

Berdasarkan gambar di atas diperoleh bahwa:

Panjang AC = EC (diketahui ada tanda sama panjang)
mLACB = mLECD (karena saling bertolak belakang)
Panjang BC = DC (diketahui ada tanda sama panjang)
Jadi, AABC= AEDC (berdasarkan kriteria sisi - sudut - sisi).

b. Perhatikan gambar di samping.

Buktikan bahwa A PQS = ARQS.




Alternatif Penyelesaian:

Berdasarkan gambar di samping diperoleh bahwa:

Panjang PQ = RQ (diketahui ada tanda sama panjang)
Panjang PS = RS (diketahui ada tanda sama panjang)

Panjang QS pada A PQS sama dengan panjang QS pada A RQS (QS berimpit)

Jadi, APQS = ARQS (berdasarkan kriteria sisi - sisi - sisi).

Selesaikan soal-soal berikut ini dengan benar dan sistematis.

1. Perhatikan gambar di bawah ini.

S

-

P Q R

Buktikan bahwa A PQS dan A RQS kongruen.

Penyelesaian:

PQ=RQ (diketahui pada gambar)
QS (pada APQS) =QS (pada ARQS) (berhimpit)
PS=RS (diketahui pada gambar)

Jadi, APQS dan ARQS kongruen berdasarkan Kriteria sisi — sisi — sisi.



2. Perhatikan gambar di bawah ini.

D E Panjang AB = DE dan ABIIDE.

¢ Buktikan bahwa A ABC dan A EDC kongruen.
B Petunjuk:

Buktikan dengan kriteria sudut— sisi — sudut

atau dengan Kriteria sisi — sudut — sudut.

3. A
Titik C adalah titik pusat lingkaran.
Tunjukkan bahwa dua segitiga pada gambar
E
di samping adalah kongruen.
Penyelesaian:

CA = CB = jari-jari lingkaran
mLACB = mLECD (bertolak belakang)
CD = CE = jari-jari lingkaran

Jadi, AACB dan A ECD kongruen berdasarkan kriteria sisi-sudut-sisi.

4. Bangun WXYZ adalah segi empat dengan sisi-sisi yang berhadapan

panjangnya sama. XY adalah salah satu diagonalnya.

a. Buktikanbahwa A WXZ = A ZYX.

b. Tunjukkan bahwa WXYZ adalah jajargenjang.
Petunjuk:

a. Buktikan dengan kriteria sisi — sisi — sisi.

b. Gunakan kekongruenan A WXZ dan AZYX

karena AWXZ = AZYX (berdasarkan kriteria sisi - sisi



- sisi)
berarti mLWXZ = mLYZX

mLWZX = mLYXZ

mUXWZ = mLZYX ... (ii)

Pada gambar diketahui WX =YZdan WZ =YX ... (D)
Berdasarkan (i), (ii), dan (iii) berarti WXYZ adalah
jajargenjang.

5. Perhatikan gambar di bawah ini.

Titik O adalah pusat lingkaran
dalam dan lingkaran luar. AB
adalah garis singgung dan titik P
adalah titik singgung pada

lingkaran kecil.

e B
d Dengan menggunakan kekongruenan
A

segitiga,
tunjukkan bahwa titik P adalah titik tengah
AB.

Penyelesaian:

A AOB adalah segitiga samakaki dengan OA = OB (jari-jari lingkaran)



sehingga mLOAB = mLOBA atau mLOAP = mLOBP.

P adalah titik singgung pada lingkaran kecil, maka OP tegak lurus dengan AB.

Lihat A OAP dan A OBP

A OAP = AOBP dan AOPA= AOPB=909 maka AAOP = ABOP.

Berarti berdasarkan kriteria sisi - sudut - sudut

yaitu: OA = 0B, AOPA = AOPB =90° dan AAOP = A BOP
maka A OAP dan A OBP kongruen.

Akibatnya, AP = BP (titik P adalah titik tengah AB)

C. Kesebangunan Bangun Datar

A Pertanyaan

’: Penting

®

Bagaimana siswa dapat mengidentifikasi dua bangun atau lebih sebangun?

Bagaimana siswa dapat menggunakan perbandingan (proportion) untuk

membantumu dalam desain grafis, fotografi atau membuat layout majalah?

Ketika siswa mengedit foto dalam komputer, siswa menge-klik dan menggeser
(drag) foto pada sisi foto (ke atas, ke bawah, atau ke samping,) maka ukurannya
terhadap foto asli menjadi tidak proporsional. Tetapi jika siswa menge-klik dan
menggeser (drag) foto pada sisi sudut foto maka ukuran foto proporsional

terhadap foto aslinya.

Foto asli di drag keatas di drag kesamping di drag pada sudut foto



- Kesebangunan Bangun Datar

Dua bangun datar yang mempunyai bentuk yang sama disebut sebangun. Tidak
perlu ukurannya sama, tetapi sisi-sisi yang bersesuaian sebanding (proportional)
dan sudut-sudut yang bersesuaian sama besar. Perubahan bangun satu menjadi

bangun lain yang sebangun melibatkan perbesaran atau pengecilan.
Dengan kata lain dua bangun dikatakan sebangun jika memenuhi syarat
(i) Perbandingan panjang sisi yang bersesuaian senilai

(i) Sudut yang bersesuaian besarnya sama

Contoh 1.5

Perhatikan gambar dibawah ini !

A 12cm E 8m F I
8cm 4cm
H G L K
D C
() (ii) (iii)

Alternatif Penyelesaian:

Periksa sudut-sudut yang bersesuaian:



Ketiga gambar tersebut adalah persegipanjang, maka masing-masing sudutnya

adalah900. Sehingga, sudut-sudut yang bersesuaian pasti sama besar yaitu 90°.

Periksa perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian:

Persegipanjang (ABCD) dan (EFGH)

AB_DC 12 3
EF HG 8 2
AD BC 8

6

EH FG 6

4
3

Tampak bahwa perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian tidak sama
Jadi persegi panjang (ABCD) dan (EFGH) tidak sebangun.

Persegi panjang (ABCD) dan (1JKL)

AB DC 12
K oOIL 4
AD BC 8
J KL 3

Tampak bahwa perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian tidak sama.
Jadi, persegi panjang (ABCD) dan (IJKL) tidak sebangun.

Persegi panjang (EFGH) dan (1JKL)

EF _HG_8_,
K IL 4

EH FG 6
KL 3

Tampak bahwa perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian senilai

Jadi, persegi panjang (EFGH) dan (IJKL) sebangun.

Ingat Persegi panjang EFGH sebangun dengan Persegi panjang JKLI, tetapi

Persegi panjang EFGH tidak sebangun dengan Persegi panjang IJKL (penamaan

dua bangun kongruen disesuaikan dengan titik sudut-sudut yang bersesuaian).

Jadi, pasangan persegipanjang yang sebangun adalah persegipanjang (EFGH) dan



(1JKL) sebangun.

< . .
LEY _oom g
L..> % ;"\

S

Apakah pada dua bangun yang sebangun jika perbandingan panjang sisi yang
bersesuaian ada;ah x : y maka apakah pasti perbandingan luasnya adalah x? : y? ?

Berikan penjelasan.

Bagaimana jika pada dua bangun ruang yang sebangun apakah jika perbandingan
ukuran yang bersesuaian adalah x : y maka apakah pasti perbandingan volumenya
adalah x* : y* 2 Berikan penjelasan

Contoh 1.6

Diketahui seorang siswa dengan tinggi badan 150 cm berdiri dilapangan pada pagi

hari yang cerah dan panjang bayangannya adalah 2,5 m. Saat itu di sebelahnya
terdapat tiang bendera dengan panjang bayangannya 6 m, maka tentukam tinggi

tiang bendera tersebut.

Alternatif penyelesaian :

Diketahui :

Tinggi badan siswa = 150 cm

Panjang bayangan siswa = 2,5 m = 250 cm

Panjang bayangan tiang bendera = 6m = 600 cm

Misal tinggi tiang bendera =t

Maka permasalahan diatas dibuat model sketsa sebagai berikut :

A




AABC =~ ADEC, sehingga

AB CE
DE CB

t 600
150 250
250t =150 X 600
. _ 150 x 600

250

t =360

Jadi, tinggi tiang bendera tersebut adalah 360 cm atau 3,6 m.

Silahkan

Davimnun

e
L -
.-

{

Setelah mempelajari contoh-contoh diatas, pertanyaan apakah yang muncul di

benakmu. Silahkan tanyakan pada guru dan temanmu

@-@ [ Ayo Kita Gali }

— .
Informasi

Coba siswa cari informasi dari buku, internet atau lainnya mengenai berbagai cara
memperkirakan tinggi pohon, tinggi gedung, tinggi bukit, atau lebar sungai secara

tidak langsung dengan alat bantu seadanya.

Carilah pula alat ukur modern apa saja yang bisa digunakan untuk itu dan jelaskan

cara kerjanya.



D. KESEBANGUNAN DUA SEGITIGA

Perhatikan gambar dibawah ini !

Tentukanlah :

a. Panjang sisi DE dan AB



b. Besar ZACB, ZADE, Z/DAE

Alternatif penyelesaian :

Pada contoh 1.5 sudah dibuktikan bahwa A ABC dan A ADE sebangun.

a. Perbandingan sisi-sisi yang sebangun adalah

AB BC AC
AD DE AE

Diketahui :
Panjang AC=4cm, AE=AC+CE=4+8=12 cm, maka

AC_ 4 _

E 12

Wl

Panjang BC=5cm, maka :

BC AC
DE AE
5 1
DE 3
DE =5x3
DE =15

Panjang BD =5 cm, maka :



AB AC
AD  AE
AB 1
AB+BD 3
AB 1
AB+5 3
3AB =1 (AB +5)
3AB = AB +5
3AB — AB =5
2AB =5
2AB 5

2 2
AB = 2,5cm

Jadi, panjang DE= 15 cm dan AB=2,5 cm

b. Sudut - sudut yang bersesuaian besarnya sama

mLABC = mLADE (Mengapa?)
mLACB = mLAED (Mengapa?)
mLBAC = mLDAE (Mengapa?)
Sehingga,

mLACB = mLAED =379

mLADE = mLABC =530

mLDAE =180° - (mLADE + mLAED) (Mengapa?)

= 1809 - (530 + 370)

=1800 —900

=900

Jadi, besar LACB =379, LADE = 530 dan LDAE = 900.



S A

. Pada gambar di samping, panjang QRIIST.

. Buktikan bahwa A QRP dan A TPS sebangun

. Tuliskan perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian?

. Perhatikan gambar berikut !

o

M

Apakah KLN sebangun dengan A OMN?
Buktikan

. Pada AABCdan A PQR diketahui mLA = 1059, mLB = 459, mLP = 450 dan mLQ
= 1050,
. Apakah kedua segitiga tersebut sebangun? Jelaskan.

. Tulislah pasangan sisi yang mempunyai perbandingan yang sama.

. Sebuah model pesawat, panjangnya 40cm, lebarnya 32 cm. Jika panjang

sebenarnya 30 cm, Maka lebar pesawat sebenarnya adalah...



5. Tinggi menara 25m dan lebar bangunan 20m. Jika pada layar Tv lebarnya

menjadi 12 cm, Maka tinggi menara pada TV adalah .....

Uji Kompetensi 4

« Uji Kompetensi 4 dapat digunakan sebagai Ulangan Harian untuk mengetahui
kompetensi yang telah dicapai siswa berkaitan dengan Kekongruenan dan
Kesebangunan.

« Jika memungkinkan guru dapat membuat soal lain agar lebih bervariasi untuk
Uji Kompetensi.

« Siswa sudah tuntas apabila sudah mencapai nilai 75 dan siswa diberi soal

tambahan yang lebih menantang, dan apabila masih kurang dari 75 maka guru
melakukan pembelajaran remedial sebelum melanjutkan ke materi berikutnya.

- Kekongruenan dan Kesebangunan

Selesaikan soal-soal berikut dengan benar dan sistematis.

1. Perhatikan gambar di bawah ini. Tulislah pasangan bangun yang kongruen.

NEE LN mmur AEREE
T y 4

C
HE L B

1
]
p HH

R -

2. Sebuah foto berbentuk persegi panjang diletakkan di atas selembar

kartonberukuran 40cm x 30 cm. Disebelah kiri, kanan dan atas foto terdapat



sisa karton masing-masing selebar 5 cm. Jika foto dan karton itu sebangun,

maka lebar sisa karton itu adalah.......

3. Darisoal berikut, tentukan panjang DE!

E

10cm c

' 16cm D
6cm

4. Perhatikan gambar berikut!

Jika CF:FB=2:3dan CD =12 cm, Maka

panjang EF adalah.......

5. Sebuah gedung mempunyai panjang 56 m diatas tanah mendatar. Pada saat
yang sama seorang siswa dengan tinggi 1,5 m mempunyai bayangan 3,5 m.

Tinggi gedung sebenarnya adalah .......



D

B G

Segitiga ABC adalah segitiga siku — siku samakaki. Jika AB =10 cm, dan CD
garis bagi sudut C. Maka panjang BD adalah .......

6 cm
K L
/ \4 cm
A 18 cm B

Tentukan panjang KL...

8. Andiingin mengetahui lebar sungai. Di seberang sungai terdapat sebuah
pohon. Untuk itu dia menancapkan tongkat sehingga berada pada posisi A,

B, C, dan D dengan ukuran seperti pada gambar.



Andi ingin mengukur lebar sungai dari tongkat D sampai pohon. Berapa lebar sungai
tersebut?

9. Tiang bendera dengan tinggi 8 m mempunyai panjang bayangan 1,8 m. Bila
sebuah pohon mempunyai panjang bayangan 2,1 m, Maka tinggi pohon itu

adalah ...

10. Segitiga ABCD siku-siku di B kongruen dengan PQR siku-siku di P. Jika
panjang BC = 8 cm dan QR = 10 cm, Maka luas segitiga PQR adalah ...
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